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KATA PENGANTAR 
مْيِح هرلا ِهَمْح هرلا ِ هاللَّ ِمْسِب 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt., yang 
telah melimpahkan rahmat, taufik dan hidahanya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini meskipun dalam bentuk yang sangat sederhana. Penulis 
menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari kata sempurna. Oleh karena 
itu kritik dan saran yang baik senantiasa penulis harapkan. Dan tak lupa pula 
penulis kirimkan salawat serta salam tertuju kepada nabi sepanjang zaman, Nabi 
Muhammad saw beserta keluarga dan para sahabat yang telah membawa kita dari 
alam jahiliyah menuju alam yang terang benderang. pembawa rahmat seluruh 
alam, cinta padamu adalah keutamaan dan perjumpaan denganmu adalah 
keinginan.  
Dalam penulisan skripsi ini, membutuhkan waktu yang cukup lama serta 
banyak halangan dan rintangan yang dilalui penulis baik dalam proses pencarian 
data maupun kendala-kendala yang lain. Namun halangan dan rintangan tersebut 
mampu penulis lalui berkat Allah Swt., dan doa orang-orang tecinta yang selalu 
setia mendampingi hingga hari ini. Untuk itu, penulis menyampaikan 
penghargaan yang setinggi-tingginya untuk orang tercintaku yakni ayahanda 
Muhammad dan ibunda Tis’ah, sebagai orang tua terhebat yang telah melahirkan, 
membesarkan, membimbing serta menafkahi pendidikan dari jenjang sekolah 
dasar hingga ke perguruan tinggi dengan penuh ketabahan dan keikhlasan disertai 
doa yang selalu kalian panjatkan untuk kebaikan dan kemudahan dalam 
keberhasilan. Keluargaku yang tercinta, Saudara sekandung Kak Miskul, Abang 
Ta’amin, Kak Imah. Dan selaku bibi dan paman penulis yang telah memberikan 
doa, dukungan serta harapan untuk keberhasilanku dalam menyelesaikan studi ini. 
Semoga apa yang dihaturkan dalam doa kalian untuk keberhasilanku dijabah oleh 
Allah Swt., dan semoga keberhasilan ini membawa kebaikan bagi kita semua. 
Mudah-mudahan jerih payah kalian selama ini bernilai ibadah disisinya. 
Aaaamiiin Ya Rabbal Aalamiiin. Penulis juga tidak lupa menyampaikan terima 
kasih kepada: 
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ABSTRAK  
Nama    : Nurwahidah 
NIM      : 40200115092 
Jurusan/fakultas  : Sejarah dan Kebudayaan Islam 
Judul Skripsi  : Peranan Sultan Abdul Qahir dalam Pengembangan Islam 
di Bima Tahun 1630-1635 M. 
 
Penelitia ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang peranan Sultan 
Abdul Qahir dalam Pengembangan Islam di Bima. Adapun Masalah pokok yang 
diteliti dalam tulisan ini difokuskan kepada beberapa hal yaitu: 1) Bagaimana 
Latar belakang kehidupan Sultan Abdul Qahir sebelum Islam? 2) Bagaimana 
Situasi Masyarakat Bima pada masa Kesultanan? 3) Bagaimana Usaha-usaha 
Sultan Abdul Qahir dalam Pengembangan Islam di Bima? 
Penelitian ini adalah penelitian sejarah, data yang digunakan adalah data 
kualitatif, data diperoleh melalui kajian pustaka (library research). Langkah-
langkah yang ditempuh dalam proses penelitian ini meliputi metode heuristik, 
kritik sumber, interpretasi dan historiografi melalui pendekatan Historis, 
pendekatan Sosiologi, pendekatan  politik, dan pendekatan Agama. 
Penelitian ini menemukan 1) Sultan Abdul Qahir lahir di Bima pada tahun 
1020 H/ 1601 M putra pertama dari Mantau Asi Sawo Putra raja Mawa’a Ndampa 
putra Sangaji Manggompo Donggo Putra Maharaja Bima Indra Seri Putra Batara 
Indra Luka Putra Batara Indra Luka Manggampo Jawa dan terus sampai ke Sang 
Bima. Nama ibunya tidak di jelaskan di Silsilah Raja-raja Bima yang tertulis pada 
naskah BO (Naskah kuno Bima), proses pegangkatan seorang Sultan di Bima 
dilakukan melalui proses pemilihan, Sultan dipilih oleh raja atau majelis Hadat 
bersama Majelis Hukum, Sultan Abdul Qahir dilantik menjadi Sultan pada 
tanggal 15 Rabi’ul Awal 1050 H/1630 M, di lantik di atas Tanah Makambuju 
(Gunduhan Tanah), dengan demikian Resmilah berdirinya kerajaan Bima yang 
berjiwa Islam. 2) Situasi pada masa Kesultanan, pada saat mejelang masuknya 
Islam di Bima, terjadilah kekacauan dalam Istana akibat raja Salisih yang ingin 
menguasai kerajaan, segala siasat jahat di lakukan oleh Salisih akan tetapi 
usahanya untuk menguasai kerajaan gagal karna rencananya untuk membunuh La 
kai (Sultan Abdul Qahir), pada awal abad XVI Bima menjadi salah satu daerah 
Gudang beras di Indonesia, mata pencaharian sebagaian orang Bima adalah di 
bidang pertanian, padi, jagung, kacang hijau, bawang dan kemiri merupakan 
tanaman yang paling banyak di produksi karena untuk diekspor diluar daerah. 3) 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sultan Abdul Qahir untuk Mengembangkan 
Islam di Bima yaitu usahanya di Bidang Pendidikan, Bidang Dakwah.   
  Implikasi dari penelitian ini yaitu : Untuk menjaga kelestarian ajaran Islam 
dan untuk citra daerah Bima sebagai daerah yang pernah diperintah oleh 
kesultanan yang berdasarkan Syariat Islam, maka diharapkan kepada pemerintah 
kabupaten Bima agar senantiasa menjaga dan melestarikan nilai-nilai keislaman 
yang telah ditawarkan secara turun temurun.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama Rahmatan lil’alamin dan merupakan agama terakhir 
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Sebagai penutup segala nabi-
nabi sebelumnya. Kehadirannya bukan untuk menghapus ajaran sebelumnya, 
namun sebagai penyempurna ajaran sebelumnya agar manusia selamat di dunia 
dan akhirat. Sebagai agama Rahmatan lil’alamin, Islam bukan hanya sebagai 
agama orang Arab, namun Islam hadir sebagai agama universal dan berlaku bagi 
seluruh bangsa yang ada di dunia ini. Oleh karena itu Islam dapat diterima dengan 
baik dan bisa berkembang secara cepat. 
Islam merupakan agama mayoritas di Nusantara. Islam di Indonesia 
memainkan peran penting sebagai penopang nilai-nilai yang berkembang di 
masyarakat. Akulturasi Islam dan budaya lokal berjalan dengan mulus, Islam 
dapat berkembang baik tanpa konflik dan kekerasan. Islam masuk ke Indonesia 
dengan jalan damai pada abad ke 7 M, dengan mengalami perkembangan pada 
abad ke 13 M sebagai pemegang peranan dalam penyebaran Islam adalah bangsa 
Arab, bangsa Persia dan Gujarat (India) Islam masuk ke Indonesia bukan dengan 
peperangan maupun penjajahan akan tetapi Islam berkembang dan tersebar di 
Indonesia justru dengan jalan damai dan persuasif berkat peranan pedagang dan 
kegigihan para ulama memegang teguh dalam kebebasan beragama.
1
  
Kedatangan Islam di beberapa daerah di Indonesia tidaklah bersamaan. 
Kerajaan-kerajaan dan daerah yang didatangi Islam pun mempunyai satuan politik 
dan sosial budaya serta kepercayaan yang berlainan. Islam masuk di Bima pada 
                                                          
1
Abu Haif, RIHLAH jurnal Sejarah dan Kebudayaan: Sejarah Perkembangan peradaban 
Islam di Mesir (Makassar: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin, 2015), h.70. 
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saat orang Bima mempercayai Animisme, kepercayaan kepada roh yang 
mendiami benda, pohon, batu, sungai dan gunung, dan Dinamisme kepercayaan 
kepada segala sesuatu mempunyai tenaga dan kekuatan yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan/kegagalan usaha manusia dalam mempertahankan hidup. Orang-
orang Bima percaya dengan “makamba makimbi” yaitu percaya pada roh-roh gaib 
dan nenek moyang terdahulu. Pada waktu itu masyarakat Bima menyebut agama 
mereka dengan Parafu. 
Sebelum masa kesultanan, di Bima telah berdiri sebuah kerajaan yang 
dikenal dengan kerajaan Bima. Dan pada saat itu yang berkuasa adalah raja tetapi 
setelah Islam masuk ke Bima dan rajanya memeluk Islam maka gelar raja diganti 
menjadi Sultan, raja pertama yang memeluk agama Islam adalah La kai rumata 
bata wadu yang bergelar Sultan Abdul Qahir.
2
 
Sultan Abdul Qahir (La kai rumata bata wadu) adalah Sultan Bima yang 
pertama dalam sejarah kesultanan Bima. Beliau diangkat menjadi raja pada tahun 
1030 H (1620 M) oleh raja Gowa sejak itulah Bima menjadi kerajaan Islam.
3
 
Sejak Rumata ma bata wadu di lantik menjadi raja Islam yang pertama 
(1050 H) dengan gelar Sultan Abdul Qahir, agama Islam merupakan panutan 
seluruh masyarakat Bima, hanya sebagian kecil saja yang enggan menerima dan 
memeluk agama Islam. Mereka ingin menghindar dan mengundurkan diri ke 
daerah penggunungan yang sekarang di kalangan masyarakat Bima dikenal 
dengan sebutan “dou Donggo” (bahasa Bima), dou artinya orang, Donggo nama 
gunung jadi dou Donggo artinya orang gunung, dalam kutipan buku sejarah Bima 
yang disebutkan” 
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M. Hillir Ismail, Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalannan Sejarah Nusantara 
Bima, thn. 1998, h. 23. 
3
Hj. Sitti Mariam R. Salahuddin ddk,  Aksara Bima: Peradaban Lokal yang Sempat 
Hilang  (Mataram : Alam Tara Institute, bekerjasama dengan : sampa raja kota bima, 2003),h. 19 
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Demikianlah hanya masyarakat Bima pada masa itu mereka seluruhnya memeluk 
agama Islam, kecuali sebagian kecil yang menolak dan terdesak menghindarkan 
diri di pegunungan. Mereka dikenal dengan dou Donggo (orang Donggo)
4
 Hal 
yang sama disebutkan juga oleh Andan Taruna dalam Majalah Harmonis, 121 
tahun VII Desember tahun 1996. “Bahwa seluruh rakyat Bima memeluk Islam, 
mereka yang tidak memeluk Islam menghindar kepegunungan. Mereka terdiri dari 
golongan penduduk yang sekarang di sebut orang Donggo”.5  
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sejak awal pemerintahan 
kesultanan Bima hampir seluruh rakyat Bima memeluk agama Islam. Sebagai 
bukti sampai sekarang ternyata penduduk Bima  mayoritas beragama Islam. 
Penduduk yang non muslim tidak sampai 0,5%. Kebanyakan yang non muslim 
itu, ialah pendatang seperti Cina, pejabat, ABRI dan sipil yang kebetulan bertugas 
di Bima. Kalau masyarakat asli Bima yang memeluk agama bukan Islam ialah 
orang Donggo yang memang sejak berdirinya kesultanan Bima tidak menerima 
Islam. Tetapi berkat usaha Sultan Bima yang memerintah terutama Sultan 
Muhammad Salahuddin, masyarakat Donggo mendapat perhatian khusus yakni 
dengan mengirim beberapa orang mubaliq dan tenaga da’i di antara mereka yang 
dikirim dan pernah ditetapkan oleh Sultan Muhammad Salahuddin ialah H. Abdur 
Rahman Bandung lulusan Darul Ulum Mekkah dan terakhir ialah H. M. Kasim 
Lebbe Mbala/petugas khusus dari yayasan Islam Kabupaten Bima. Hasil dari 
usaha mereka dapat mempengaruhi dan menarik masyarakat Donggo menjadi 
penganut agama yang taat. Dan penduduk sedikit saja yang masih menganut 
agama Islam. Jadi penduduk masyarakat Bima sejak zaman Sultan Abdul Qahir 
1630 M. Sultan Bima yang pertama sampai pada zaman Sultan yang terakhir 
Muhammad Salahuddin, sampai sekarang agama Islam tetap menjadi anutan 
mayoritas penduduk Bima. Mereka memeluknya secara turun temurun, sekalipun 
pihak Kristen tetap melancarkan kristenisasi di seluruh penjuru Indonesia, 
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 Ahmad Amin, Ringkasan Sejarah Bima., Bima: Kantor Kebudayaan Kabupaten 
Bima, 1971 hal. 50. 
5
 Andanang Taruna, “Sultan Abd. Hair” Majalah Harmoni, No. 121, Th. Ke VII, 1 
Desember 1996. 
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termaksud  juga daerah Bima belum berhasil dan tidak akan berhasil, karena 
masyarakat asli Bima sangat fanatik dengan agamanya (Islam), sementara agama 
kristen hanyalah bagi penduduk pendatang.    
Mengenai Sultan Abdul Qahir sangat menarik karena sejak ia dilantik oleh 
raja Gowa dan memeluk Islam menjadi awal perkembangan Islam di Bima. Hal 
ini membantu peneliti untuk mendalami lebih dalam tentang Sultan Abdul Qahir 
dan peranannya dalam perkembangan Islam di Bima. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka masalah pokok yang akan 
dibahas dalam proposal ini adalah “Bagaimana peranan Sultan Abdul Qahir dalam 
Pengembangan Islam di Bima” mengacu pada masalah pokok di atas, untuk 
mendapat jawaban  pokok masalah tersebut maka di rumusan sub masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana latar belakang kehidupan Sultan Abdul Qahir sebelum Islam? 
2. Bagaimana situasi masyarakat Bima pada masa kesultanan ? 
3. Bagaimana usaha-usaha Sultan Abdul Qahir dalam mengembangkan Islam 
di Bima? 
 
 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian  
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini terarah pada peran dan usaha-usaha dari Sultan Abdul 
Qahir dalam mengembangkan Islam di Bima. 
2. Deskripsi Fokus  
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Sultan Abdul Qahir  (La kai rumata bata wadu) lahir tahun 1601 M. Abdul 
Qahir adalah Putra dari raja la Sawo putra raja mawa’a ndampa putra sanggaji 
manggampo donggo putra maharaja Bima Indra seri putra batara Indra luka 
putra manggampo jawa dan terus sampai ke atas sampai ke Sang Bima. Sultan 
Abdul Qahir adalah raja Bima yang pertama kali menerima dan menyebarkan 
Agama Islam, beliau adalah menantu Sultan Alauddin karena kawin dengan 
putrinya Daeng Sikontu putri Karaeng Kasaruang. Pada saat dilantik La kai 
menjadi raja Bima dan penyerahan mahkota kerajaan oleh Lambila, menurut 
hadat kerajaan maka berakhirlah kerajaan Bima yang berjiwa Hindu yang di 
pimpin oleh Sangaji dan sekaligus berdirilah kesultanan Bima pada tanggal 15 
Rabiul awal 1050 H/1630 M. La Kai merupakan raja ke XXVII dari susunan raja-
raja di Bima dan Sultan yang pertama dalam urutan kesultanan Bima. Masa 
pemerintahannya dibantu oleh kedua gurunya, Datuk ri Bandang dan Datuk ri 
Tiro dan sekaligus sebagai penasehatnya.dengan bantuan dua gurunya tersebut, 
usaha penyebaran Islam sangat menonjol dikalangan umat, tidak saja dilakukan 
dalam keluarga Istana, bahkan sampe kedesa-desa dari puncak Kalodu Islam 
semakin bersinar terang menyelimuti kegelapan bumi Bima. Sultan Abdul Qahir 
meninggal tahun 1055 H, bertepatan dengan tahun 1635 M, dan di makamkan di 
Dana Tarahan.
6
 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan Usaha untuk menunjukan sumber-sumber 
yang terkait dengan judul Skripsi ini sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian 
tentang masalah yang di pilih dan juga untuk membantu penulisan dalam 
menemukan data sebagai bahan perbandingan supaya data yang dikaji lebih jelas. 
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Abdullah Achmad BA, Kerajaan bima dan keberadaannya. Cet. I;  Raba-Bima 
Perpustakaan Nasional 1992. 
6 
 
 
 
Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan beberapa Literatur sebagai 
bahan bacaan dalam penyelesian karya tulis ilmiah ini. Di antara literatur yang 
penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
1. M. Fachrir Rahman Perkembangan Islam Masa Kesultanan. Buku ini 
menjelskan tentang keadaan sosial Masyarakat bima menjelang datangnya 
Islam. 
2. Henry dan Mariam Bo Sangaji Kai buku catatan Kerajaan Bima Raja Kai 
pada massa pemerintahan Sultan Abdul Qahir dan juga buku ini 
menjelaskan bagaimana pemahaman Agama (Agama) masuk di kerajaan 
Bima. Buku ini merupakan sebuah dokumentasi arsip sejarah Kerajaan 
Bima yang sangat penting, di antarannya BO dan lainnya. 
3. Buku Hanry Cambert–loir Kerajaan Bima dalam Sastra dan Sejarah, 
menjelskan tentang kerajaan Bima, menerangkan tentang asal-usul 
kerajaan Bima. Kemudian bagaimana kerajaan Bima bisa di katakan 
sebuah kerajaan. Mengaitkan dengan data yang di dapat seperti “BO”  
buku kerajaan Bima. 
4. Buku M.Hillir Ismail Peranan Kesultanan dalam Sejarah Perjalanan 
Nusantara yang di terbitkan di Mataram oleh lengge tahun 2004 
menjelaskan masa kerajaan sampai menjadi Kesultanan dan melampirkan 
Sultan Abdul Qahir sampai sultan terakhir yaitu Sultan Salahuddin. 
5. Buku Tawalinuddin Haris Dkk Kerajaan Tradisional Di Indonesia 
menjelaskan tentang daerah Bima ketika menjadi kerajaan sampai menjadi 
Sultan yang di dalam pemerintahannya di dasari syari’at Islam kepada 
masuknya bangsa barat, hubungan Bima dengan Kolonial dan secara 
sekilas juga menjelaskan pula mengenai Sultan-sultan di Bima. 
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6. Buku M.Hillir Ismail Sejarah Mbojo Bima (dari jaman Naka ke Jaman 
Kesultanan) buku ini terdiri dari lima bagian, bab pertama tentang jaman 
Naka, bab kedua tetang jaman Ncuhi, bab ketiga tentang jaman kerajaan 
yang meliputi peristiwa penting menjelang berdirinya kerajaan, masa 
pertumbuhan, kerajaan mengalami kejayaan, kerajaan Bima mengalami 
kemunduran, pengaruh agama Hindu di kerajaan Mbojo Bima, bab empat 
menjelaskan tentang jaman kesultanan yang meliputi peristiwa-peristiwa 
menjelskan berdirinya kesultanan, tahap pertumbuhan kesultanan, 
kesultanan berada dalam kejayaan, masa yang penuh tantangan, masa 
terkait dengan kontrak dagang dll, dan yang terakhir menjelaskan lambang 
dan bendera kesultanan pengertian lambang bendera bentuk dan 
maknanya. 
7. Buku Muhammad Saleh Majid, yang merupakan dosen sospol UNM 
Makassar yang berjudul Ekspansi Politik Kerajaan Gow-Tallo terhadap 
Kerajaan Bima abad XVII. Berawal dari upaya perluasan wilayah, dalam 
rangkaian kegiatan perdagangan di kawasan Timur Nusantara. 
8. Buku yang ditulis oleh M. Fachrir Rahman. Yang membahas tentang 
proses Islamisasi dan perkembangannya sampai masa kesultanan. Buku ini 
juga mengungkapkan tentang adat istiadat masyarakat Bima. Tahun 2009. 
E. Metodologi Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan jenis data kualitatif dan 
diperoleh melalui studi pustaka (Library Research). 
2. Pendekatan Penelitian  
Ada beberapa pendekatan yang di gunakan oleh peneliti yaitu : 
a. Pendekatan Historis 
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Pada pendekatan ini penulis melakukan sesuatu yang sesuai dengan studi 
penelitian sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah pendekatan yang akan di 
gunakan adalah pendekatan historis atau pendekatan sejarah. Pendekatan historis 
atau pendekatan sejarah merupakan salah satu pendekatan yang dapat di gunakan 
dalam melakukan penelitian tentang Obyek sejarah agar mampu mengungkapkan 
banyak dimensi dari peristiwa tersebut.
7
  
b. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari hidup Bersama 
dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan manusia yang menguasai 
hidupnya itu. Sosiologi juga merupakan ilmu pengetahuan yang menggambarkan 
keadaan masyarakat dengan struktur lapisan serta berbagai gejala social lainnya 
yang saling berkaitan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat, maka dengan ilmu sosiologi ini peristiwa keagamaan akan mudah 
dijelaskan dan dipahami maksudnya. 
c.  Pendekatan politik  
Politik adalah ilmu yang mempelajari tentang sistem pemerintahan 
Hoogerwerf mengatakan politik adalah kebijakan pemerintah, proses terbentuknya 
serta akibat-akibatnya.
8
 Politik juga itu ilmu yang mempelajari tentang keadaan 
dalam suatu negara, stuktur-struktur dan berkembangnya negara. 
d. Pendekatan Agama 
                                                          
7
Rahmat, ddk. Buku Daras Praktek penelusuran Sumber Sejarah dan Budaya (Cet. I; 
Jakarta : Guna Darma Ilmu), h. 135. 
8
 Miriam Budiarjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta : PT Granmedia Pustaka Utama, 
2008), h.21 
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Pendekatan Agama merupakan peraturan yang menghindarkan manusia dari 
kekacauan serta mengantar mereka hidup dalam ketertiban dan keteraturan.
9
 
Dalam hal ini akan diketahui sejauh mana peran agama yang digunakan oleh para 
penganutnya sehingga mampu membawa kedamaian dalam kehidupan masyarakat 
Bima. 
3. Langkah-langkah penelitian 
a. Heuristik 
Heuristik merupakan tahap awal yang ditempuh oleh peneliti dalam 
melaksanakan kegiatan mencari dan menemukan banyak data yang berhubungan 
dengan objek penelitian. Sesuai dengan judul penelitian yang peneliti angkat, 
maka peneliti hanya mencari data-data yang berhubungan dengan objek 
penelitian, yakni peran Sultan Abdul Qahir dalam pengembangan Islam di Bima.  
1. Data dan Sumber Data 
Data merupakan informasi yang dapat diperoleh dari hasil pengamatan, bisa 
burapa angka, simbol, dan sifat yang berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis 
akan menganalisis berbagai informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 Sumber data merupakan subjek dimana data ditemukan, bisa berupa 
tempat dokumentasi/arsip, narasumber, dan benda-benda berkaitan dengan 
penelitian ini, sumber data tang digunakan adalah sekunder, seperti dari buku-
buku, jurnal, skripsi, artiken ilmiah, dan rekaman jejak masa lalu beliau berupa 
vidio dan foto.   
b. Kritik sumber  
 Setelah menemukan sumber-sumber data untuk tujuan penelitian, maka 
dilakukan kritik sumber yang bertujuan untuk menyeleksi data menjadi fakta 
                                                          
9
 H. Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, (Cet. II; Jakarta: Universitas Indonesia, 
1990), h. 2. 
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karena data-data yang diperoleh belum tentu fakta yang terjadi dilapangan. Ada 
dua jenis Kritik, yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern berguna untuk 
menyeleksi tampilan luar sebuah data yang bersangkutan dengan peneliti, apakah 
data itu dikehendaki atau tidak, apakah asli atau palsu, apakah utuh atau ada yang 
yang sudah di ubah. Jika sudah yakin terhadap tampilan luar data, maka lanjut di 
bagian isinya, cara memberi penilaian isi dari datanya dilakukan dengan kritik 
intern. 
10
 Berkaitan dengan penelitian, maka peneliti hanya menggunakan kritik 
insert disebabkan karena di dalam proses penelitian tidak menggunakan sumber 
primer yang membutuhkan kritik ekstrem dalam menganalisis tampilan luar data. 
c. Interpretasi 
Setelah kedua proses di atas, maka peneliti melanjutkannya pada tahap 
penafsiran data. Dalam tahap ini biasanya peneliti harus benar-benar memiliki 
pengetahuan yang luas dalam kecerdasan dalam menghubungkan berbagai fakta 
yang berasal dari data-data yang ditemukan sebelumnya. Pada tahap ini pula 
peneliti harus mempunyai kemampuan dalam merasionalkan informasi dari data-
data yang ada menjadi fakta. 
d. Historiografi 
Historiografi merupakan tahap akhir yang dilakukan oleh peneliti setelah 
kisah-kisah sejarah yang baru sudah berhasil disusun di dalam pikiran si peneliti, 
kemudian dituangkan kedalam tulisan-tulisan yang bisa memotifasi. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Dari beberapa masalah yang telah di bahas, maka penulisan bertujuan 
sebagai berikut : 
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 Aam Abdillah, Pengantar Ilmu Sejarah (Cet., I; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 30. 
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a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis latar belakang kehidupan Sultan 
Abdul Qahir sebelum Islam. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis situasi masyarakat Biama pada masa 
Kesultanan. 
c.  Untuk mendeskripsikan dan menganalisis usaha-usaha Sultan Abdul Qahir 
dalam mengembangkan Islam di Bima. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Di harapkan dapat menambah informasi terkhusus di bidang ilmu 
pengetahuan sejarah dan kebudayaan Islam dan wawasan dalam khazana sejarah 
Islam di Bima serta dapat menambah kepustakaan mengenai penulisan sejarah 
peradaban Islam khususnya yang berkaitan tentang Sultan Abdul Qahir  dalam  
pengembangaan Islam di Bima. 
b. Kegunaan Praktis 
Di harapkan dapat memberikan dan menunjukan arti pentingnya Sultan 
Abdul Qahir yang dengan semangat perjuangannya serta usaha-usaha yang luar 
biasa dalam mengembangkan Islam di Bima. Terkhusus bagi pemerintahan 
setempat agar memberikan perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi 
perkembangan budaya masyarakat sebagai kearifan lokal di Bima. 
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BAB II 
LATAR BELAKANG KEHIDUPAN SULTAN ABDUL QAHIR 
A. Kehidupan Sebelum Menjadi Sultan 
Sultan Abdul Qahir  dilahirkan pada tahun 1601 M, Abdul Qahir adalah 
Putra dari la Sawo putra raja Mawa’a Ndampa putra Sanggaji Manggampo 
Donggo putra Maharaja Bima Indra Seri putra Batara Indra Luka putra 
Manggampo Jawa dan terus ke atas sampai ke Sang Bima. Sultan Abdul Qahir 
adalah raja Bima yang pertama menerima dan menyebarkan Agama Islam dan 
Sultan Abdul Qahir adalah menantu Sultan Alauddin karena kawin dengan 
putrinya Daeng Sikontu putri Karaeng Kasuruan. 
Setelah melalui masa kemelut yang cukup panjang kemegahan kerajaan 
Bima pada awal abad ke 17 terhenti sejenak, cahaya kejayaan diselimuti oleh 
awan hitam. Bima mengalami kemelut politik yang berkepanjangan, peristiwa 
sadis terjadi karena ulah seorang tokoh yang bernama Salisih pamannya sendiri. 
Menurut adat yang berlaku ia tidak berhak mewarisi tahta kerajaan karena masih 
ada putra raja yang berhak mewarisi tahta kerajaan, di dorong oleh ambisi dan 
kepentingan pribadi yang tidak berpedoman kepada adat , Salisih membunuh 
saudaranya sendiri yaitu Samara dan La Sawo  kesadisan Salisih belum terhenti 
sampai di situ dia belum tenang karena masih ada La kai (Abdul Qahir) yang 
berhak menjadi raja.  
Pewaris kerajaan La kai dapat melarikan diri kepedalaman dusun Teke 
terus ke Kalodu sampe ia ke Sape. Dalam pengembaraannya tidak sedikit cobaan 
yang dihadapi oleh La kai,  untuk mempererat kesatuan La kai yang selalu di 
dampingi oleh Ama Lima Dai dan Rato Wera, mereka bersumpah setia sehidup 
semati untuk membela kebenaran. 
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Sesampai di Sape, La kai dan pengikutnya menerima Islam yang di bawa 
oleh pedagang maupun mubalig yaitu Datuk ri Bandang dan Datuk ri Tiro, setelah 
mereka menerima Islam, mereka kembali ke Kalodu dan dalam perjalanan pulang 
mereka bersumpah kebulatan tekat untuk mengalahkan raja Salisih dengan tetap 
pada ajaran Islam. Hal ini membuat kemarahan dari raja Salisih mereka mengejar 
besar-besaran kepada pewaris kerajaan, akhirnya La kai yang di bawah asuh Rato 
Wera sambil menghidupkan api peperangan untuk melawan Salisih. 
La kai dapat lolos sedangkan Rato Wera sebagai Syuhada, sedangkan 
Sirajudin tidak sempat ke Gowa dan Sangiang dia hanya bersembunyi di daerah 
Wera, sebelum perpisahan Rato Wera berpesan kepada pewaris kerajaan agar 
berjuang sampai mati titik darah penghabisan serta sampai kebatilan dapat di 
hancurkan. Dengan penuh kesetiaan Syirajuddin yang di tinggalkan oleh La kai 
serta kawan-kawannya dapat meloloskan diri ke Bima untuk melanjutkan keragu-
raguan masyarakat Bima akan masih ada pewaris kerajaan supaya menolak Salisih 
sebagai pewaris kerajaan. 
Kemudian perebutan kekuasaan di kerajaan Bima di dengar oleh raja 
Gowa yang sudah berhubungan baik sejak dulu dengan kerajaan Bima, dengan 
kesatuan aqidah dan pertalian darah pada masa raja Mawa’a Bilmana dan 
Manggampo Donggo. Sultan Gowa Alauddin Awalul Islam mengirim bantuan 
untuk membantu masyarakat Bima yang ingin mengembalikan kekuasaan raja 
yang sebenarnya. Namun bantuan dari Gowa itu dapat di gagalkan oleh Salisih 
dan pengikutnya. 
Demikian pada tahun 1698, Gowa mengirim lagi ekspansi yang ketiga di 
bawah pimpinan Jamaluddin yang di dampingi oleh Karaeng Arrasuli. Dengan 
bantua yang ketiga kali ini Salisi serta pengikutnya melarikan diri sampai ke 
Dompu terus di kejar sampai ke desa Maba wilayah kerajaan Sumbawa menetap 
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dan meninggal disana, setelah meninggalnya Salisih serta pengikutnya, maka 
kemenangan di tangan La kai. Diilhami oleh pengalaman pahit, sewaktu berusia 
muda berstatus raja, maka La kai bersama Jamaluddin meletakkan dasar 
pemerintahan yang bersandarkan kepada Qaidah Islam, untuk mewujudkan cita-
citanya itu La kai harus banyak melalui perjuangan yang berat, bukan saja 
menjaga timbul kembali rasa tidak puas sebagai rakyat yang pernah membantu 
Salisih dalam usahanya yang gagal. Namun yang berat baginya adalah menata 
kembali pemerintahan yang ada untuk mewujudkan semangat persatuan yang bisa 
dikatakan sudah rapuh akibat ulah pamannya. 
Disamping melawan pamannya dan menata kembali pemerintahan, La kai 
juga memperbaiki ekonomi masyarakat yang sudah berantakan yang sejak lama di 
tata pada masa Mawa’a Bilmana dan Manggampo Donggo. 
B. Abdul Qahir Menjadi Sultan 
1. Proses pengangkatan 
Berbicara mengenai proses pengangkatan seorang Sultan di daerah Bima 
dilakukan melalui proses pemilihan, calon pengganti Sultan dipilih oleh raja atau 
majelis hadat bersama majelis Hukum di dalam suatu sidang lengkap. Yang 
dimaksud dengan pemilihan dalam lingkungan kehidupan Kesultanan Bima 
adalah pemilihan calon seorang Sultan diantaranya anak laki-laki sultan atau raja 
yang dipilih itu jatuh pada putra mahkota yang disebut Jena Teke.
11
 Oleh karena 
itu kata pemilihan lebih akrab dengan pengertian menetapkan sesuatu yang ada 
sebelumnya. Jadi dengan demikian yang berkah atau memangku jabatan sebagai 
raja adalah anak laki-laki dari keturunananya. Berkenaan dengan fungsi 
pemerintahannya, sebagai pemimpin atau raja adalah panutan dari seluruh rakyat, 
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 Abdullah Achmad BA, Kerajaan Bima dan Keberadaannya. Cet I; Raba-Bima: 
Perpustakaan Nasional, 1992. 
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apabila ada seorang yang ingin menjadi pejabat harus diteliti dulu setiap pribadi 
yang ingin dicalonkan. 
Pejabat menilai tergantung dari tingkat kepangkatan yang akan diangkat, 
seperti kepangkatan tingkat desa biasanya yang menilai adalah sara-sara (Kepala 
desa), sara Tua (Orang tua yang pandai), dan sara hukum (Pejabat agama tingkat 
desa) dan diangkat oleh Jeneli setelah dipertimbangkan. 
Demikian juga halnya untuk tingkat yang lebih tinggi hanya seorang 
dilihat dari darah kebangswan, untuk tingkat Jeneli (Camat), sampai tingkat 
kesultanan pegangkatannya dilakukan oleh Sultan (raja) dibalai ruang sidang 
istana. Apababila calon pejabat (Sultan) maka ada beberapa syarat yang harus 
diperhtikan: 
a. Apakah iah sehat rohani dan jasmaninya 
b. Apakah ia mempunyai jiwa kepemimpinan yang dilakui oleh rakyat 
c. Apakah ia bijak  dalam melaksanakan tugas. 
Dari ketiga syarat tersebut, apabila seorang calon Sultan tidak ada pada 
pribadinya, maka ia tidak berhak untuk menjadi Sultan sebab orang yang menjadi 
Sultan itu harus sehat rohani, jasmani , bijak dan mempunyai jiwa kepemimpinan, 
dari gambaran diatas bahwa proses pengangkatan seorang Sultan di Bima tanpa 
pemilihan umum yang berselainankan dipilih secara tidak langsung dan tidak 
terbatas. 
2. Proses pelantikan 
Pelantikan seorang Sultan yaitu suatu peristiwa yang jarang terjadi, di 
mana Sultan dilantik diatas Dana Makambuju (Gundukan tanah) yang khusus 
disediakan untuk pelantikan. Sultan abdul Qahir dilantik pada tanggal 15 Rabiul 
awal 1050 H/1630 M yang tempatnya di Amba Na’e (Pasar Raya) karena dipasar 
itu tempat banyak orang yang mempunyai tingkatan sosial ekonomi yang 
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beraneka ragam. Ia dilantik oleh mubalig dari Gowa yang disaksikan oleh para 
Ncuhi, semua para pejabat yang hadir memakai pakain adat kebesaran kerajaan. 
Pada waktu melantik Sultan, Ncuhi dengan memegang kapak yang 
diancungkan diatas kepala Sultan dengan mengucap kata-kata yang paling kasar 
serta mengancam Sultan, apabila ia tidak bekerja dengan baik demi rakyat dan 
negrinya, kata-kata yang diucapkan oleh Ncuhi dan harus diikuti oleh Sultan yang 
berbunyi: ”Nggomi na’laisi nggahi la’o rawimu akeku ponggo dimabia wea 
tutamu” (Kamu, jika berbeda ucapan dan tingkah lakumu, ini lah kapak yang akan 
membelah dua kepalamu), sedangkan Ncuhi yang lain melontarkan kata-kata yang 
kasar kepada putra mahkota serta mencaci maki. 
Setelah selesai dilantik maka dilanjutkan dengan pidato Sultan, dan setelah 
pidato selesai maka para Ncuhi menyerahkan kris jabatan kepada Sultan, 
meletakkan mahkota diatas kepala serta memberi payung lontar kepada Sultan 
yang baru dilantik dan dilakukan oleh raja Bicara (Perdana), kemudian ia mundur 
dan melakukan penyembahan dan setelah itu satu persatu para pejabat menurut 
urutan dan pangkatnya datang menyembah pula, maka sahlah sultan yang baru 
dilantik. Adapun yang dilakukan raja Bicara megandung makna “Sampa Raja” 
yaitu: 
a. Menyisipkan kris jabatan kepinggang sultan berarti menyerahkan kekuasaan 
penuh kepada sultan. 
b. Memakai mahkota berarti memberi hak yang mulia kepada sultan, seperti hak 
memimpin rakyat dan negrinya. 
c. Memayungi dengan daun lontar berarti setara tegas memberi perlindungan 
kepada seluruh rakyat. 
Dari ketiga isi Sampa Raja diatas, maka seorang sultan harus menjalankan 
pemerintahannya dengan baik serta memberi perlindungan kepada rakyat secara 
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adil dan merata dalam arti tidak memilih golongan bangsawan atau rakyat biasa.  
Didalam pelantikan itu, kita memperoleh kesan adanya akad pelantikan yang dari: 
a. Ijab, yakni kata-kata pelantikan sambil memegang kapak yang diayungkan 
diatas kepala sambil diiringi dengan kata, Nggomi na laisi nggahi la’o rawimu 
ake ku ponggo dima bi’a wea tutamu (Kamu, jika berbeda ucapan dan tingkah 
lakumu ini lah kapak yang akan membelah dia kepalamu). Lafat bait yang 
dilakukan itu dengan Alquran, diatas kepala terjemahan dari beratnya saksi 
hukum yang akan diterima oleh Sultan apabila tindakannya kebalikan dari 
lafat baik tersebut. Demikian pula bentuk hukuman itu diikuti dengan tutunan 
rakyat yang melekat pada diri Sultan yang berbunyi “Dou labo dana ainan iha 
kaina” (Orang dan daerahnya jangan sampe rusak). Isi bait dan tuntunan 
diatas memberikan dasar-dasar pandangan hidup orang Bima dan sejalanan 
dengan pandangan itu, lahirlah ungkapan yang berbunyi “Cou-cou malai 
nggahi la’o rawina ro mancara i’tikad na didana mbojo, iu pu wekimu beru 
rawi hawo ro ruma ederu di rawimu” (barang siapa yang berbeda ungkapan 
dengan tindakan dan mempunyai i’tikad yang tidak baik di daerah orang 
Bima, akan durhaka dan kenailah dirimu, bahkan apa yang dilakukan Sultan 
itu yang harus dilakukan). Pandangan hidup yang demikian masih diwarnai 
secara turun temurun oleh masyarakat Bima. 
b. Qabul, adalah sambutan berupa pernyataan menerima Ijab kalimat ijab dalam 
pelantikan tidak lebih dari suatu dialog terbuka antara pemimpin tertinggi 
dalam kerajaan.  
 Kemudian Tradisi pelantikan yang demikian itu dilaksanakan secara 
turun temurun hingga Sultan Bima yang terakhir. 
C. Saluran Pengembangan dan Wilayah Pengembangan 
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Setelah pelantikan Abdul Qahir sebagai Sultan pada tanggal 15 Rabiul 
awal 1050 H, maka tugas selanjutnya adalah untuk mengembangkan agama Islam. 
Saluran-saluran yang ditempuh oleh Abdul Qahir pada waktu itu adalah: 
1. Saluran perdagangan  
Saluran ini memberi ke untungan karena mereka tidak pernah mebeda-
bedakan penganutnya dari segi penyebaran ajaran tuhan, semua berkewajiban 
menyampaikan ajaran-ajaran yang diketahuinya dari orang lain tanpa memandang 
profesinya. Di lain sebagai profesi dagang itu memerlukan kemampuan tersendiri 
bagi subyeknya dalam berkomunikasi dengan orang banyak sebagai 
konsumennya, hal yang demikian sangat menguntungkan bagi tersebarnya Islam. 
Dalam komunikasi itu seorang mubaliq dapat memberi contoh kepada orang lain 
tentang hal yang baik supaya menarik mereka untuk mengikutinya, daerah-daerah 
yang cepat menerima Islam adalah daerah pesisir yang dekat dengan pelabuhan. 
Begitu pula halnya Abdul Qahir waktu menyebarkan Islam daerah yang 
pertama sekali di kunjungi adalah daerah pesisir seperti, Labuan Bajo, Ende, dan 
Waingapu. Daerah ini semua merupakan daerah yang pertama di kunjungi oleh 
Sultan Abdul Qahir serta mubaliq, dimana kita ketahui bahwa perdagangan 
merupakan salah satu saluran yang sangat cocok untuk dipergunakan waktu 
mengembangkan agama Islam, adapun barang-barang yang dijual adalah: Beras, 
daging, jagung dan kris, ukiran-ukiran serta barang-barang yang lainnya. 
2. Saluran perkawinan 
Lewat saluran ini kita dapat gambaran bahwa perkawinan antara pedagang 
dan wanita pribumi merupakan kaitan yang erat dengan Islamisai. Mengislamkan 
melalui perkawinan adalah awal dari pembentukan suatu masyarakat serta 
membentuk hubungan kekrabatannya yang lebih luas antara keluarga pihak laki-
laki dan pihak perempuan. Bahkan perkawinan itu lebih menguntungkan lagi 
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apabila terjadi antara mubaliq dengan seorang bangsawan, keuntungan lainnya 
adalah berupa peningkatan status sosial ekonomi, terutama politik raja-raja yang 
turut mempercepat penyebaran Islam.  
3. Saluran Dakwah  
Saluran dakwah dilakukan oleh para mubaliq yang memang bertugas 
khusus untuk menyebarkan agama Islam. Di jawa misalnya, meskipun pada 
mulanya Islam disebarkan melalui perdagangan tetapi penyebaran selanjutnya 
melalui dakwah. 
Menurut sumber Bima, bahwa Sultan Abdul Qahir dikirim secara resmi 
untuk menyebarkan agama Islam ke daerah timur khusunya, Ende, Waingapu, 
Bajo dan Reo. Kedatangan mereka atas permintaan orang-orang yang sudah 
tertarik dengan Islam baik dari mubaliq Gowa maupun dari Jawa, sasaran dakwah 
mereka adalah para penguasa daerah setempat dalam hal ini raja. Apabila 
penguasnnya sudah menganut agama tidak menutup kemungkinan rakyatnyapun 
akan mengiku. Dalam melakukan dakwah, mubaliq dari Bima sudah berhubungan 
baik dengan masyarakat Nusa Tenggara Timur. Berkat ketabahan mubaliqdari 
Bima karena bantuan dari orang-orang Gowa yang sudah menetap di Flores Barat, 
Alor dan Solor usaha penyebaran itu berhasil walaupun tidak dapat mengislamkan 
seluruh masyarakatnya, karena mendapat halangan dan rintangan dengan orang 
Protugis. 
4. Saluran pendidikan  
Merupakan saluran islamisasi yang tercatat dalam sejarah yang tidak kalah 
penting dari saluran-saluran lainnya. Pendidkan sebagai saluran islamisasi ini 
berlangsung dalam rumah tangga yang diasuh oleh orang tua-tua dan para ulama, 
khiyai guru agama. Dalam lingkungan rumah tangga para orang tua mengajarkan  
agama kepada putra-putrinya dengan cerita berita dan dongeng yang pada 
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umumnya bertemakan ahlak dan tata kesopanan. Adapun rumah tangga para raja 
dan kaum bangsawan pada umumnya mereka mendatangi ulama-ulama yang 
khusus mendidik dan mengajar mereka. Adapun pondok pesantren merupakan 
tempat belajar yang mendidik putra dan putri diluar lingkungan rumah tangga, 
putra-putri mendatang pondok pesantren untuk beljar agama kemudian kembali ke 
kampung untuk menyiarkan didaerah lain. Penyebaran islamisasi melalui kesenian 
juga tidak kalah penting dari saluran lain, kesenian juga tercatat dalam sejarah 
Bima bahwa sejak zaman dahulu di Bima telah diorganisir sedemikian rupa oleh 
pemerintahan dengan membentuk bagian yang mengurus dan memajukan serta 
mengembangkan bidang kesenian ini. Sampai-sampai ditetapkan pejabat-pejabat 
hadat yang diberi gelar “Bumi Genda” pada zaman kerajaan Bima petunjuk 
kesenian yang terorganisir tadi tetap diadakan pada waktu hari bersejarah, 
diantaranya adalah harii perayaan nabi di Istana Bima, pelantikan raja, dan 
khitanan kerajaan, penyambutan pembesar/tamu-tamu agung.
12
   
Diantara kesenian yang digelar pada waktu menyebrkan Islam: 
a. Seni suara, merupakan saluran islamisasi yang dilancarkan untuk 
mengembangkan agama Islam, seperti membaca barzanji yang hingga kini 
masih berlaku di desa-desa pada waktu malam hari orang tua-tua 
menyelenggarakan pembacaan dan melagukan syair-syair didalam barzanji 
dengan bermacam lagu dan irama khususnya untuk ini. Selesai membaca biasa 
mereka melakukan marhabah dengan serbagai irama pula. 
b. Seni ukir/pahat, mungkinkarna daerah ini hampir seluruhnya beragama Islam, 
maka perkembangan seni ukir dan pahat dalam pembuatan patung-patung 
manusia tidak nampak sekali karena terlarang oleh agama, namu berlaku ukir-
ukiran, bunga-bunga dan daun-daunan yang di pahat didinding rumah, terlebih 
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Ahmad Amin, Sejarah Bima: Pemerintahan dan Serba Serbi Kebudayaan, (Bima: 
kepala bidang kebudayaan Bima,  1971),  h. 21. 
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lagi tulisan Arab yang indah. Di dalam kutipan ayat-ayat nampak pada jendela 
dan pintu rumah tangga yaitu ayat-ayat Alquran yang ada hubungannya 
dengan kehidupan rumah tangg sehari-hari. Hal ini nampak pada mimbar-
mimbar masjid, selain dari pada itu pada kris pusakapun diukir sedemikian 
rupa sehingga nampak beralur-alur sangat indah, tak kurang indahnya dengan 
mengukur hulu parang, bahkan sarung kris dan parangpun diukir sedemikian 
rupa. 
c. Hadra, yaitu semacam kesenian Islam yang berupa zikir dengan berbahasa 
Arab sambil menggoyangkan badan menurut irama rebana yang dilakukan 
dengan duduk juga berdiri. Di jawa misalnya pertunjukan wayang suatu tradisi 
kesenian yang paling digemari oleh orang-orang jawa memegang peranan 
yang sangat penting. Sunan kalijaga merupakan wali penyebar Islam terkenal 
sangat mahir dalam persainan wayang. Sehubungan dengan keahlian itu beliau 
memberi isi pada kesenian yang dipertunjukan itu dengan ajaran-ajaran dan 
nasehat keagamaan yang dapat dengan mudah diserap oleh masyarakat 
pengemarnya. Begitu pula hal yang di lakukan oleh Abdul Qahir terhadap 
masyarakat yang dihadapinya. 
5. Wilayah pengembangannya 
Ketika agama Islam diperkenalkan oleh Rasullulah SAW untuk pertama 
kalinya di mekah, sangat sedikit orang yang bersimpati dan mau memahami 
seruannya. Penetangan jauh lebih besar dan proses selanjutnya memperlihatkan 
reaksi yang lebih keras lagi sehingga mengancap kesehatan jiwa penganjurnya. 
Rasullulah yang ditantang oleh masyarakat itu dalam keadaan krisis 
bagaimanapun hebatnya tidak memperlihatkan rasa putus asa dan tindakan-
tindakannya emosional. Bagaimanapun besar dan hebatnya tantangan yang 
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dihadapi, Rasullulah yang telah memperkenalkan Islam dengan cara damai itu, 
Islam harus dianut karena kesadaran bukan tekanan atau paksaan. 
Bima sejak lama sudah berhubungan yang erat dengan kerajaan lain, 
apalagi dengan bangsa Eropa yang haus akan rempah-rempah. Selain selain 
mengambil hasil di Bima juga bangsa Eropa memanfaatkan Bima sebagai 
persinggahan dalam mengambil rempah-rempah di Maluku. 
Perluasan wailyah kerajaan Bima, dimulai pada masa Manggampo 
Donggo dan raja Mawa’a Bilmana, mereka memperluas tanah kerajaan Bima dan 
membuka tanah persawahan serta membuat bendungan dan seluruh perairan untuk 
pertanian dan pada masa Mawa’a Bilmana menjadi Tureli Ngampo ia memerintah 
anaknya La mbila untuk menaklukan dan mengatur adat Bima untuk memperluas 
daerahnya sampai ke Sumba, Manggarai, Sawu, Solor, Ende, Larantuha dan 
Komodo.
13
 Kerajaan Bima dibawah pemerintahan raja Mawa’a ndampa dari 
kerajaan kecil dan miskin, maka setelah mempunyai wilayah kekuasaan sampai ke 
Solor, Reo, Ende, dan Waingapu dan tingkat kemakmuran naik, dan keamananya 
terjamin. 
Kemudian pada tahun 1864 wilayah kekuasaan Bima hanya meliputi 
daerah Reo dan Waingapu sudah tidak menjadi wilayah kekuasaannya. Maka pada 
tahun 1964 wilaah kekuasaanya meliputi, Flores, Sumba, Solor , Alor dan Sabu.  
Pada masa pulanya Islam disebar luaskan ke Sumba dan berhasil pula menguasai 
Manggarai asli yang berpusat di Gibel perluasan wilayah imi sangat memengaruhi 
perkembangan agama Islam di Bima. 
Kerajaan Bima merupakan kerajaan yang amat besar pengaruhnya baik di 
Timur maupun Barat pada waktu itu, dan kerajaan Bima merupakan kerajaan yang 
paling besar pengaruhnya di wilayah selatan dalam gugusan kepulauan Sumbawa, 
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Abdullah Acmad BA, Kerajaan Bima dan Kebudayaan. Cet I; Raba-Bima: 
Perpustakaan Nasional, 1992. 
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khususnya wilayah Nusa Tenggara pada umumnya yang boleh dikatakan sudh 
rapuh akibat ulah pamannya serta memperbaiki ekonomi masyarakat yang sudah 
berantakan yang ditata pada masa raja Mawa’a Bilmana dan Manggampo 
Donggo. 
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BAB III 
SITUASI MASYARAKAT BIMA PADA MASA KESULTANAN 
A. Situasi Politik 
Pada saat menjelang masuknya agama Islam ke Bima, terjadilah 
kekacauan dalam istana kerajaan Bima, akibat raja Salisih yang bergelar Rumata 
mantau asi peka mengganti raja Sawo. Dewan hadat sebagai badan pelaksana 
pemerintah yang diketahui oleh Ruma bicara Amalimandai telah memutuskan 
untuk mengangkat Jena Teke yang bergelar Mambora di Mpori Wera untuk 
menganti raja Sawo kelak. Jena Teke putra mahkota yaitu putra raja Samara. Raja 
samara adalah sudara raja Sawo yang bergelar Ruma ma ntau asi sawo dan raja 
Salisih. 
Untuk mencapai tujuannya raja Salisih berhasil membujuk Ompu 
Lababuju untuk menikah Ruma Bicara Amalinmandai (ketua dewan hadat) yang 
akhirnya menemui dewan ajalnya. Setelah Amalinmandai meninggal dunia maka 
ketua Dewan Hadat untuk sementara Lowong. Dan tidak pernah diangkat lagi 
seorang Ruma Bicara. Jabatan ketua Dewan Hadat ini dipegang oleh Bumi Luma 
Rasana’e (penguasa wilayah) maka sasaran raja Salisih berikutya ialah putra 
mahkota (jena teke) yang merupakan penghalang  bagi raja Salisih dalam usaha 
menguasai kerajaan Bima. Raja Salisih dengan siasat jahatnya memerintahkan 
kepada Bumi Luma Rasaba’e sebagai ketua Dewan Hadat yang di angkat sendiri 
oleh beliau untuk melakukan pencarian Jena Teke di Mpori Wera (Rumput Wera). 
 Pada saat berlangsungnya pencarian tersebut, jena teka berbeda di dalam 
padang rumput yang luas. Maka dibakarlah padang rumput itu. Jena teke tidak 
sempat menyelamatkan diri dan mati terbakar. 
 Peristiwa ini dicatat dalam “BO”: 
Maka didengarlah oleh tuan kira yang empunya Asi Peka, disuruhlah 
Bumi Luma akan membawa perubahan di mpori wera itu, maka 
25 
 
 
 
disuruhlah sekalian orang banyak itu. Maka dibakar rumput itu, maka 
hilanglah tuan kita pada ketika itu. 
Setelah Jena Teke wafat, beliau bergelar Ruma ta mambora di mpori Wera 
(Raja yang hilang dipadang rumput). Raja Salisih berhasil menyingkirkan putra 
mahkota (Jena Teke), tetapi hal itu bukan jaminan bahwa kedudukannya telah 
aman. Putra mahkota yang meninggal itu mempunyai adik barnama La kai 
sebagai pewaris mahkota kerajaan Bima, sesuai dengan keputusan Dewan Hadat, 
jika Jena Teke meninggal dunia atau karena sesuatu hal tidak bisa menjalankan 
tugas, maka tahta kerajaan diserahkan kepada La kai dengan gelar Ruma ta bata 
wadu putra raja Sawo yang diganti oleh raja Salisih. Oleh karena itu, Ruma ta 
Mabata wadu merupakan musuh dalam selimut bagi raja Salisih dala menguasai 
kerajaan. Maka raja Salisih merencanakan lagi pembunuhan terhadap La kai 
(Ruma ta bata Wadu), tetapi informasi rencana pembunuhan tersebut tercium oleh 
kelompok yang memihak terhadap putra mahkota La kai. La Kai yang bergelar 
Ruma ta bata wadu inilah merupakan pendiri kesultanan Bima dan sekaligus 
sebagai Sultan Bima yang pertama. 
Untuk pengamanan Ruma ta mabata wadu (La Kai) oleh Lambila manuru 
bata putra dari Almalimandai (bekas Ketua Dewan Hadat yang terbunuh masa 
raja Salisih) disembunyikan di Desa Teke.  Penyembunyian tersebut karena sudah 
tercium oleh raja Salisih, maka atas inisiatif  Bumi Paraka, Rumata Mabata Wadu 
bersama pengikutnya dipidahkan ke desa Kalodu wilayah Selatan Bima, dan 
tinggal disana untuk beberapa waktu. Sebagai bukti tanda setiakawan dan 
solidaritas ketiga anak raja tersebut, yaitu Rumata mabata wadu, Manuru suntu 
dan Lambila manuru bata bersumpahlah mereka untuk tetap senasib dan 
sepenanggungan dengan tekad yang bulat untuk merebut kembali tahta kerajaan 
yang telah dirapas dengan siasat licik oleh raja Salisih. Sumpah ini dalam “BO” 
Bima disebut dengan Hi’i ra’a (bahasa Bima) yang artinya sumpah darah daging. 
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Disaat terjadinya kemelut dan pertentangan dalam istana kerajaan Bima 
itulah perahu layar dari Gowa tiba di pelabuhan Sape Bima (pantai Timur Bima) 
yaitu pada tahun 1028 H. Mereka itu terdiri dari orang-orang Luwu, Makassar, 
Tallo dan Bone yang datang untuk menjajakan barang-barang dagang mereka dan 
menyebarkan agama Islam. Mereka selain sebagai pedagang, juga sebagai 
mubalig yang menyebarkan agama Islam di daerah-daerah yang mereka kunjungi 
dalam pelayarannya.  
Di sape waktu itu yang sedang berkuasa ialah Bumi Jara yang mempunyai 
hubungan darah dengan Bone. Pedagang-pedagang atau mubalig-mubalig tadi 
segera menghadap Bumi Jara, dan menyampaikan sepucuk surat dari sepupunya 
di Bone bernama Daeng Malaba. Isi surat tersebut memberitahu masuknya Islam 
di kerajaan Gowa, Bone, Tallo dan Luwu serta seruan dan ajakan agar “Ruma 
bumi jara” masuk Islam. Dalam “BO” tanah Bima mencatat tentang peristiwa 
kedatangan Islam sebagai berikut: 
Hijratun Nabi saw sanat 1028, 11 hari bulan jumalid awal telah datang di 
labuan Sape saudara Daeng Mangali di Bugis dengan orang Luwu dan Tallo 
dan Bone untuk berdagang. Kemudian pada malam hari datang menghadap 
Ruma bumi jara mengkbarkan bahwa orang-orang itu berdagang Ci’lo dan 
kain dan keris serta membawa agama Islam.
14
 
Kedatangan mubalig-mubalig dari Gowa dengan perahu layar yang 
berlabu di Sape tersiar luas dan sampai pula ke Kalodu, di mana Rumata mabata 
wadu bersama-sama pengikutnya bersembunyi. Kemudia Rumata wadu bersama-
sama pengikutnya bersembunyi. Kemudian Rumata mabata wadu Lambila ruma 
manuru suntu, bermusyawarahlah di Kalodu dan cepat menemui Ruma bumi jara 
sebagai yang tertua dan sudah memeluk Islam. Di sape mereka bertemu dengan 
Ruma bumi jara dan juga bertemu dengan mubalig-mubalig/pedagang-pedagang 
dari Gowa. Tentang siapa nama mubalig tersebut belum diketahui, sebab dalam 
catatan “BO” tidak disebutkan namanya, hanya disebutkan status mereka, yaitu 
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BO Tanah Bima (Naskah Arab Melayu Peninggalan Kesultanan Bima).  hal. 44. 
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sebagai pedagang nampaknya Rumata mabata wadu sangat tertarik 
mempelajarinya. Bersama-sama dengan Bumi jara mereka belajar Islam. Maka 
tepat tahun 1030 H mereka masuk Islam dan megucapkan dua kalimat syahadat. 
Dalam naskah “BO” menyebutkan tentang peristiwa masuknya Islam mereka 
berempat sebagai berikut: 
Maka pada sepuluh lima hari bulan Rabiul awal senat 1030 genap raja 
berempat itu mengucapkan kalimat syahadat dengan saksi keempat 
gurunya mubalig itu. 
Setelah mengucapkan dua kalimat syahadat mereka menganti nama 
dengan Islam: 
1. La kai Rumata mabata wadu dengan Abdul Qahir 
2. La mbila dengan nama Jalaluddin  
3. Rumu jene jara sape dengan nama Awaluddin 
4. Manuru bata, tidak dijelaskan namanya, kemungkinan menjadi Sultan 
Dompu yang pertama.
15
 
Setelah keempat orang keluarga raja itu mengucapkan syahadat, maka 
banyaklah pengikut mereka yang masuk Islam. Dalam “BO” nama-nama mereka 
disebutkan sebagai berikut: 
Pertama-tama sahada dengan saudaranya, wahyu kami, dan Ompu subu, 
dan ama dini, dan ama Nawa, dan Ompu Saniba dan Ompu Tambe dan Ompu 
tuwu, dan Ompu kakapi dan si Naha. Kemudian diadakanlah penghkhitanan 
terhadap empat keluarga raja beserta pengikutnya d suatu bendungan yang 
bernama Rapa Parapi, dan alat-alat pengkhitanan tersebut sampai sekarang masih 
disimpan dirumah keturunan yang keempat raja, yaitu H. Iskak (alat-alat masih 
utuh). 
Demikianlah keempat keluarga raja tersebut mengikrarkan sumpah setia 
mereka untuk menjunjung tinggi agama Islam di tanah Bima dan mewariskan 
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agama Islam itu secara turun temurun. Sebagai kekaisaran terhadap sumpah dan 
bukti tekad mereka yang membaja, kemudian mereka bersumpah dengan menebut 
nama Allah dan Rasulnya, sembari mereka mengiris-ngiris tanggannya dan 
meminum darahnya yang keluar. Sumpah itu disebut dengan nama “sumpah raba 
parapi”, karena diucap di atas Raba Parapi (Raba bendungan, parapi artinya nama 
tempat). Peristiw ini di sebut dalam “BO” sebagai berikut: 
Setelah itu bersumpah tuan kita Rumata mabata wadu di atas Raba parapi 
segala yang tersebut dalam surat ini serta menyebut nama Allah dan 
Rasulnya, “Ya Tuhanku kabulkanlah permintaan kami dalam persumpahan 
ini. Setelah itu irisan tanggannya masing-masing keluarlah darah diterima 
dengan tempurung. Maka campurkan dengan kalinya. Makan masing-
masing minum segala yang bersumpah dan berjanji itu. 
Dalam sumber tradisi lain di ntara isi pokok sumpah Parapi tersebut 
dikatakan bahwa: 
1. Memperkukuh kesetiaan kepada putra mahkota La Kai Rumata mabata 
wadu (setalah memeluk Islam menganti nama menjadi Abdul Qahir). 
2. Seorangpun dari mereka tidak boleh tunduk pada pemeritahan orang lain, 
termaksud pemerintahan raja Salisih (Rumata mantau Asi peka). 
3. Anak cucu dan keturunan mereka terikat dengn sumpah itu. 
4. Jika ada yang melanggar sumpah itu sama dengan makan racun. 
Setelah selesai mengucapkan sumpah itu, maka Rumata mabata wadu 
bersama pengikutnya beserta gurunya dari Gowa meninggalkan Raba Parapi 
menuju tempat persembunyian di desa Kalodu. Di sana mereka mengadakan 
pengislam terhadap masyarakat Kalodu dan medirikan masjid. Masjid ini 
merupakan masjid  pertama dalam sejarah pendirian masjid di daerah kabupaten 
Bima.
16
 Dari paman raja Salisih, sebagai penguasa kerajaan Bima waktu itu. Dua 
tahun kemudian datanglah bantuan dari Makassar dan terjadilah pertempuran 
antara putra mahkota La kai dengan raja Salisih. Selama dalam dua kali 
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peperangan La kai dan pengikutnya mengalami kekalahan. Dalam saat kritis 
itulah La kai Rumata mabata wadu bersama rombongannya pergi ke Makassar 
melalui pelabuhan Sape Nanga Kanda Sangia.  
Dalam buku ringkasan sejarah Bima menyebut sebagai berikut: 
Di pelabuhan Nanga Kanda (Wera) beliau menyebrang dengan perahu 
berlayar menuju Sulawesi yang terbawa oleh angin sehingga berlabu di 
tempat kira-kira didaerah Bantaeng. Adapun tujuannya ingin memohon 
bantuan raja Gowa di dalam merebut kembali mahkota dari kekuasaan 
pamannya.
17
   
Di makassar mereka tinggal di Istana dan belajar agama Islam di Datuk ri 
Bandang dan Datuk ri Tiro. Karena dua orang Datuk ri Bandang dan Khatib 
Sulaiman yang lebih dikenal dengan gelar Dato’ ri Tiro yaitu penyiar agama Islam 
yang terkenal di Sulawesi Selatan. 
Sedangkan Lambila belajar dan menambah ilmu pengetahuan dalam ilmu 
siasat perang pada Karaeng Bontonompo, panglima kerajaan Gowa. Baru pada 
pemerintahan Malikus Said (1639-1655) yang terkenal sangat keras hati dan taat 
beragama memrintahkan pada Lambila dan orang-orang Bima lainnya untuk 
memerangi raja Salisih di Bima. Lambila berangkat dengan perlengkapam 
tersendiri dari sepuluh perahu persenjataan dan sepuluh perahu perbekalan. Dalam 
pertempuran ini pasukan Rumata mabata wadu memperoleh kemenangan, dan 
raja Salisih sebagai penguasa kerajaan Bima waktu itu melarikan diri 
kepedalaman, dan terus dikejar sampai kedompu. Raja Salisih pun terdesak dan 
akhirnya menyingkir ke desa Seli dan tinggal di sana sampai wafat. Rumata 
manuru beda diduga dialah yang menjadi sultan pertama dari kerajaan Dompu. 
Lambila berserta pengikutnya memenangkan perang atas raja Salisih. Berita ini di 
dengar oleh La kai (Rumata mabata wadu) di Makassar. Dan pada waktu itu dia 
sudah menjadi mantu Sultan Gowa. Hal ini di sebut dalam buku Sejarah Bima, 
“Melihat itu akhirnya Raja Gowa sendiri berkenan untuk mengambil raja Bima 
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yang muda belia itu untuk dijadikan menantu serta berlangsunglah perkawinan 
antara raja Bima tersebut dengan putri Gowa”. Maka berangkatlah Rumata 
mabata wadu dan Ruma bumi jara disertai dua orang gurunya Dato ri Bandang 
dan  Datuk ri Tiro untuk menyebarkan agama Islam ke Bima. Dan Rumata 
mabata wadu inilah kelak yang menjadi Sultan Bima pertama dalam sejarah 
Kesultanan Bima dengan mengubah nama menjadi Sultan Abdul Qahir. 
Masuknya Islam ke Bima untuk pertama kali. Dari yang tertulis di dalam 
“BO” diperoleh keterangan bahwa Islam masuk ke Bima pada tanggal 11 Jumadil 
Awal 1028 H/ 1618 M. Tempat yang pertama-tama yang disinggahi Islam ialah 
Sape yang di bawa oleh para pedagang/mubalig dari Gowa. 
Adapun peristiwa peperangan yang terjadi dalam Istana kerajaan Bima 
ketika Islam masuk, bukan sebagai alat penyebaran Islam, tetapi hal itu terjadi 
dikalangan keluarga raja-raja yang bermotifkan politik dalam perebutan 
kekuasaan. Dan Islam sendiri dijadikan alat politik oleh sementara kaum 
bangsawan yang menghendaki kekuasaan. Hal ini dapat diketahui dari tulisan 
Sartono sebagai berikut: 
Kemudian apabila situasi dalam kerajaan-kerajaan itu mengalami 
kekacauan dan kelemahan disebabkan perebutan kekuasaan di kalangan 
kelarga kerajaan, maka agama Islam dijadikan alat politik bagi golongan 
bangsawan atau raja-raja yang menghendaki kekuasaan.  
Jadi pertikaian yang terjadi dalam istana kerajaan Bima ketika agama 
Islam masuk merupakan peristiwa perebutan kekuasaan antara keluarga raja, 
sedangkan peristiwa masuknya Islam lebih awal dari pertikaian dan berdirinya 
kesultanan Bima 
B. Situasi Ekonomi 
Pada masa pemerintahan Raja Ma wa’a longge, Bima menggadakan 
hubungan dengan Gowa, Bima mulai menggunakan pencetakan sawah. Pada abad 
ke XVI Bima menjadi salah satu daerah gudang beras di Indonesia. Beras 
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memegang peranan penting dalam bater, yang mengantarkan ke dalam jalur peta 
perdagangan Indonesia. Sejak itu pula Bima mulai di sebut-sebut dalam dalam 
jurnal pelayaran orang Portugis, dan orang Belanda serta pedagang Jawa. Dari sini 
diperoleh keterangan serba sedikit tentang Bima.
18
 
Mata pencaharian sebagian besar orang Bima adalah di bidang pertanian, 
padi, jagung, kacang hijau, bawang dan kemiri merupakan tanaman yang paling 
banyak di produksi oleh orang Bima. Bras dan jagung paling banyak di produksi 
karena untuk diekspor keluar daerah. Aspek pertanian orang Bima didukung oleh 
peternakan yang mempunyai makna penting. Kuda Bima adalah salah satu jenis 
kuda yang baik di Indonesia. Meskipun tubuhnya kecil, kuda Bima dapat memikul 
beban yang berat dan kuat. Daya dukung ekonomi Bima selain yang disbutkan 
diatas, berasal dari hutan juga. Seluruh dataran tinggi dan gunung ditutupi 
tanaman yang lebat, terutama pohon asam dan jati, selain itu masih ada kayu-
sapan, pohon jarak dan Bingkuru, demikian juga kenari merupakan pohon yang 
banyak dijumpai di Bima. Begitu banyak hasil kayu sapan, akhirnya mendorong 
speelman mengandakan kontrak dengan Sultan Bima pada tahun 1669 dan 
kemudian pada tahun 1765 dimana dinyatakan bahwa VOC yang boleh membeli 
komoditi tersebut.
19
 
Potensi alam berkaitan dengan perkembangan aktifitas pelabuhan. Hasil 
alam bernilai ekonomi yang diangkut keluar melalui pelabuhan. Di pulau ini 
terdapat potensi alam yang berpengaruh langsung terhadap aktifitas pelabuhan. 
Produk yang dimaksud adalah komoditi dagang yang dilakukan diluar pulau. 
Pertumbuhan ekonomi di Bima diikuti oleh pertumbuhan perdagangan, yang 
terkait langsung dengan pertumbuhan pelayaran. Komoditi itu meliputi produk 
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dari sector perdagangan, pertanian, peternakan, perikanan yang dihasilkan oleh 
daerah-daerah sekitarnya. Namun perlu dikemukakan bahwa peran penduduk juga 
sangat penting dalam menunjang aktivitas pelabuhan. 
Pembangunan di sektor pertanian yang berhasil diawali dalam masa 
pemerintahan Manggampo Donggo raja Bima ke IX abad ke-17 menjadikan 
kerajaan  Bima sebagai gudang beras dikawasan Selatan. Beras yang berperan 
sebagai mata rantai penghubung antara sumber rempah-rempah di Maluku dengan 
pasaran internasional di Malaka menjadikan kedudukan bandar-bandar jawa amat 
penting. Pandangan rempah-rempah yang semakin ramai dan mengutungkan itu 
mengharuskan persediaan beras yang lebih banyak. Produksi beras jawa sendiri 
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan pasar, oleh karena itukekurangan harus 
dicairkan di daerah lain. Kerajaan Bima sebagai daerah produsen beras dikawasan 
selatan mulai mendapatkan perhatian. Mengingat letak geografis yang sangat 
strategis yang terletak pada titik antara Jawa-Maluku, karenanya kedudukan dan 
peran kerajaan Bima menjadi semakin penting.
20
 Bima sebagai kerajaan atau 
bandar dalam lintas pelayaran dan perdagangan dari Malaka ke Maluku atau 
sebaliknya menjadi penting artinya sebagai tempat aktivitas perdagangan. Sebagai 
bandar, Bima terletak pada sebuah teluk (Teluk Bima) yang terlindung oleh 
pelabuhan perbukitan sekitarnya. Oleh karena itu kapal-kapal singgah atau lepas 
jauh aman dari hempasan gelombang, baik pada waktu angin Muson bertiup arah 
Barat (Barat laut) maupun dari Timur (Tenggara) namun selain posisi geografis 
Bima juga berkembang sebagai kota bandar atau pusat kerajaan dan didukung 
pula oleh sumber daya yang dimilikinya maupun sumberdaya dari daerah 
sekitarnya. Di Bima tersedia air yang cukup bersih, bahan makanan, daging dan 
ikan yang dapat diperoleh dengan murah sebagai bekal untuk malanjutkan 
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pelayaran. Sebagai tempat aktivitas perdagangan, Bima dan daerah sekitarnya 
menghasilkan produk atau komoditi tertentu seperti: kain kasar, budak. Kuda, 
kayu dye (kayu celup) dan hasil bumi lainnya seperti kacang-kacang dan beras 
(Padi). Menurut Tome Pires, (seorang penembara dari protugis dan membuat 
catatan perjalanan) pedagang-pedagang yang dari Jawa dan Malaka yang pergi 
kebandar dan Maluku singgah di Bima untuk menjul barang-baranf yang 
dibawanya dari jawa dan membeli kain kasar untuk di jual di maluku dan banda; 
demikian juga kuda dan budak di bawa dan di jual ke Jawa. Budak selain dari 
Sumbawa di datangkan juga dari Manggarai (Flores barat) dan pulau solor yang 
pada waktu itu (abad 17-18) menjadi wilayah kekuasaan Bima.
21
  
Pelabuhan Bima terkenal sejak abad ke 17 sebagai pelabuhan yang sering 
di singgahi oleh para pedagang dari melayu da pedagang dari kawasan Indonesia 
Timur untuk melakukan transaksi dagang sebelum melanjutkan perjalanan. 
Dengan demikian, pelabuhan yang awalnya hanya berlabu perahu tradisional saja, 
namun dalam perjalanan banyak mengalami perkembangan baik secara fisik 
maupun administrasi. Pelabuhan Bima sebagai pelabuhan utama di pelabuhan 
Pulau Sumbawa jauh sebelum masuknya bangsa Colonial. Pelabuhan Bima sangat 
penting dalam perkembangan kerajaan, pelabuhan abad ke 17 sebagai 
persinggahan perahu-perahu atau kapal-kapal yang akan melakukan kegiatan 
bongkar muatan barang dan penumpang.
22
 
Kapal-kapal yang datang ke Bima maupun yang berangkat dari Bima 
selalu mengikuti angin muson. Pada saat angin muson Barat (barat laut) di 
pelabuhan Bima berdatangan kapal-kapal dari arah barat seperti; Sumbawa, 
Lombok, Bali, Jawa dan Malaka sedangkan dari Bima berangkat kapal-kapal yang 
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berlayar kearah Timur dan Utara seperti ke Selayar, Sulawesi, Flores, Solor, 
Buton, Ambon Banda dan Maluku. Sebaliknya pada saat angin muson ke Timur 
(tenggara) berdatangan kapal-kapal dari Timur dan Utara dan berangkat kapal-
kapal yang menuju kearah Barat.
23
 
C. Situasi Sosial  
Penduduk indonesia terdiri dari beraneka ragam suku bangsa. Masing-
masing suku mempunyai organisasi pemerintahan dan struktur sosial budaya yang 
berbeda-beda. Masyarakat yang hidup dan bertempat tinggal di pedalaman belum 
banyak mengalami percampuran dengan bangsa dan budaya luar. Berarti struktur 
sosial budayanya lebih murni dibandingkan dengan masyarakat yang bermukiman 
di daerah pantai. Mereka yang tinggal di daerah pantai, terutama daerah pesisir 
menunjukan ciri-ciri sosial budaya yang kompleks. Hal ini disebabkan karena 
adanya percampuran dengan masyrakat dan budaya dari luar. 
Demikian pula dengan organisasi pemerintahan dan struktur sosial budaya 
dalam masyarakat Bima menjelang masuknya Islam. Pada waktu itu dalam 
kelompok masyarakat Bima di pimpin oleh kepala-kepala suku yang di sebut 
Ncuhi. Yang menjadi kepala suku ini adalah orang-orang yang dianggap paling 
memiliki kemampuan dan wibawa dari pada yang lainnya. Masing-masing Ncuhi 
mempunyai wilayah kekuasaan: 
1. Ncuhi Panggapupa memegang wilayah Bima Timur 
2. Ncuhi Dorowani memegang wilayah Bima Utara 
3. Ncuhi Parewa memegang wilayah Bima Selatan 
4. Ncuhi Bolo memegang wilayah Bima Barat 
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5. Ncuhi Dara memegang wilayah Bima Tengah yang bertindak selaku 
pemimpin para Ncuhi yang ada. 
Kelima ncuhi ini hidup berdampingan secara damai, saling hormat 
menghirmati dan slalu mengadakan musyawarah mufakat bila ada sesuatu yang 
menyangkut kepentingan bersama dari kelima Ncuhi tersebut, yang bertindak 
selaku pemimpin dari Ncuhi lainnya adalah Ncuhi Dara. Pada masa-masa 
berikutnya, para Ncuhi ini dipersatukan oleh seorang utusan yang berasal dari 
jawa. Menurut lengenda yang dipercaya secara turun temurun oleh masyarakat 
Bima. Cikal bakal kerajaan Bima adalah Maharaja Pandu Dewata yang 
mempunyai lima orang putra yaitu darmawangsa, Sang Bima, Sang Arjuna, Sang 
Kula serta Sang Dewa. Salah seorang dari lima bersaudara ini yakni sang Bima 
berlayar kearah timur dan mendarat disebuah pulau kecil disebelah barat 
kecematan Sanggar yang bernama Satonda. Sang Bima inilah yang 
mempersatukan kelima Ncuhi dalam satu kerajaan yakni kerajaan Bima 
Kecuali organisasi pemerintahan, juga struktur sosial dalam masyarakat 
Bima waktu itu terdiri 4 kelompok. Kelompok lapisan msyarakat itu ialah: 
Keturunan Ruma, keturunan Rato. keturunan Uba dan keturunan Ada.  
Dalam kepangkatan/jabatan keturunan ini mempunyai pengaruh yang 
besar, misalnya dari keturunan Ruma atau Sangaji, maka selain dari lapisan 
masyarakat ini tidak berhak untuk manjadi raja/sangaji. Dari keturunan rato hanya 
berhak untuk menjadi Ruma bicara (perdana mentri) dan tureli (jeneli). Selain 
dari lapisan masyarakat ini tidak berhak untuk manjadi raja. Ada lagi keturunan 
Uba yaitu termaksud lapisan masyarakat yang berhak untuk memegang jabatan 
Gelarang, pamong berserta sifatnya. Tidak boleh memegang jabatan Ruma bicara, 
apalagi menjadi Sangaji/raja. Sebagai lapisan terakhir adalah keturunan Ada 
(hamba) yaitu lapisan masyarakat yang terendah yang secara turun temurun dapat 
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diwariskan sebagai barang pusaka yang bisa dijual belikan maupun orang-orang  
yang dijadikan budak atau hamba sahaya, sebab dijatuhkan hukum atau 
melakukan suatu kesalahan berat, sehingga hilang/dicabut kemerdekaan dan 
kebebasannya, 
Klas-klas sosial yang ada dalam masyarakat Bima sebelum kedatangan 
pengaruh Islam yang jelas ada status resmi dari kedudukan mereka. Mobilitas 
sosial waktu itu ditentukan oleh seluruh kekuasaan. Salah satu contoh ialah, 
jabatan Ruma Sangaji/Raja. Sebagai elite penguasa, jabatan ini merupakan jabatan 
turun temurun yang tidk bisa diduduki oleh kelompok atau yang berasal dari 
status sosisl yang lain, dan seseorang akam dapat menduduki status yang sama 
seperti satatus orang tuanya. Dan nampak pada pembagaian tingkat sosial dalam 
masyarakat Bima, sebelum datang pengaruh Islam yaitu untuk mengetahui urutan 
yang berfungsi dalam masyarakat. 
 Bima waktu itu pernah dikuasai oleh pengaruh hindu. Namun pembagian 
tingkat masyarakat atau klarifikasi sosial sebagaimana dalam masyarakat hindu 
tidak pernah ada di Bima, hanya dalam tradisi saja, seperti, seperti meletakan 
sajian pada waktu akan panen, upacara turun tanah, dan Kiri Loko selamatan 
padahari-hari tertentu bagi si mayit. Mungkin pengruh hindu waktu itu begitu kuat 
sehingga yang timbul dalam masyarakat adalah ciri masyarakat Indonesia. Hal 
itulah yang akan menjadi sebab kenapa Islam di Bima tumbuh dan berkembang 
dengan kuat, sekaligus mempercept proses Islamisasi dalam masyarakat Bima 
waktu dahulu.  
Sudah diuraikan di situasi politik pada saat itu Islam masuk ke Bima pada 
saat terjadi perebutan kekuasaan antara raja Salisih dan putra mahkota La Kai, 
Islam datang di bawa oleh para mubalig dari Sulawesi selatan setela itu lngsung 
diterima oleh penguasa sape yaitu Ruma bumi jara yang di ikuti oleh La Kai 
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Rumata mabata waadu, La mbila manuru suntu dan Ruma manuru bata. Keempat 
keluarga raja itu masuk Islam setelah mengucapkan dua kalimat syahadah, berita 
masuknya Islam keempat keluarga raja itu dengan cepat tersiar kemasyarakat dan 
desa pedalaman. Sehingga mereka berbondong-bondong ingin mengetahui ajaran 
baru itu, dan sekaligus menerimanya sebgai agamanya. Hal ini dinyatakan dalam 
buku “Perkembangan yayasan Islam Kabupaten Bima” seagai berikut: 
Tersiarlah berita kepedalaman sape atas kedatangan utusan dari Gowa/Bugis 
dan timbulah keinginan untuk mengetahui yaang diterima oleh penduduk di 
Buncu Sape. Dengan perantaraan orang diberitakanlah kebaikan ajaran 
utusan itu dengan panjang lebar. Rupanya rakyat pedalam sape tertarik atas 
semua berita itu dengan menerima ajaran yang di bawa oleh utusan itu. 
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BAB IV 
USAHA-USAHA SULTAN ABDUL QAHIR DALAM 
MENGEMBANGKAN ISLAM DI BIMA 
A. Bidang Pendidikan 
Bidang pendidikan Merupakan saluran islamisasi yang tercatat dalam 
sejarah yang tidak kalah penting dari bidang lainnya. Pendidikan sebagai saluran 
islamisasi ini berlangsung dalam rumah tangga yang diasuh oleh orang tua dan 
para ulama, kiyai guru agama. Dalam lingkungan rumah tangga para orang tua 
mengajarkan  agama kepada putra-putrinya dengan cerita berita dan dongeng yang 
pada umumnya bertemakan akhlak dan tata kesopanan. Adapun rumah tangga 
para raja dan kaum bangsawan pada umumnya mereka mendatangi ulama-ulama 
yang khusus mendidik dan mengajar mereka. Pondok pesantren merupakan 
tempat belajar yang mendidik putra dan putri diluar lingkungan rumah tangga, 
putra-putri mendatangi pondok pesantren untuk belajar agama kemudian kembali 
ke kampung untuk menyiarkan didaerah lain. Penyebaran islamisasi melalui 
kesenian juga tidak kalah penting, kesenian juga tercatat dalam sejarah Bima 
bahwa sejak zaman dahulu di Bima telah diorganisir sedemikian rupa oleh 
pemerintahan dengan membentuk bagian yang mengurus dan memajukan serta 
mengembangkan bidang kesenian. Sampai ditetapkan pejabat-pejabat hadat yang 
diberi gelar “Bumi Genda” pada zaman kerajaan Bima petunjuk kesenian yang 
terorganisir tadi tetap diadakan pada waktu hari bersejarah, diantaranya adalah 
hari perayaan nabi di Istana Bima, pelantikan raja, dan khitanan kerajaan, 
penyambutan pembesar/tamu-tamu agung.
24
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Diantara kesenian yang digelar pada waktu menyebarkan Islam: 
1. Seni suara merupakan saluran islamisasi yang dilancarkan untuk 
mengembangkan agama Islam, seperti membaca barzanji yang hingga kini 
masih berlaku di desa-desa pada waktu malam hari orang tua-tua 
menyelenggarakan pembacaan dan melagukan syair-syair didalam barzanji 
dengan bermacam lagu dan irama khususnya untuk ini. Selesai membaca 
biasa mereka melakukan marhabah dengan serbagai irama pula. 
2. Seni ukir, mungkin karna daerah ini hampir seluruhnya beragama Islam, 
maka perkembangan seni ukir dan pahat dalam pembuatan patung-patung 
manusia tidak nampak sekali karena terlarang oleh agama, namu berlaku 
ukir-ukiran, bunga-bunga dan daun-daunan yang di pahat didinding rumah, 
terlebih lagi tulisan Arab yang indah. Di dalam kutipan ayat-ayat nampak 
pada jendela dan pintu rumah tangga yaitu ayat-ayat Alquran yang ada 
hubungannya dengan kehidupan rumah tangg sehari-hari. Hal ini nampak 
pada mimbar-mimbar masjid, selain dari pada itu pada kris pusakapun 
diukir sedemikian rupa sehingga nampak beralur-alur sangat indah, tak 
kurang indahnya dengan mengukur hulu parang, bahkan sarung kris dan 
parangpun diukir sedemikian rupa. 
3. Hadra, yaitu semacam kesenian Islam yang berupa zikir dengan berbahasa 
Arab sambil menggoyangkan badan menurut irama rebana yang dilakukan 
dengan duduk juga berdiri. Di jawa misalnya pertunjukan wayang suatu 
tradisi kesenian yang paling digemari oleh orang-orang jawa memegang 
peranan yang sangat penting. 
 Sunan kalijaga merupakan wali penyebar Islam terkenal sangat mahir dalam 
persainan wayang. Sehubungan dengan keahlian itu beliau memberi isi pada 
kesenian yang dipertunjukan itu dengan ajaran-ajaran dan nasehat keagamaan 
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yang dapat dengan mudah diserap oleh masyarakat pengemarnya. Begitu pula hal 
yang di lakukan oleh Abdul Qahir terhadap masyarakat yang dihadapinya. 
Kemudian kegiatan atau aktivis pendidikan diarahkan dalam bentuk dakwah dan 
ajakan masuk Islam, hal ini di lakukan oleh para mubalig/utusan dari raja Gowa 
dalam rangka pengislaman keluarga kerajaan. Adaya aktivis pendidikan ini 
diketahui setelah Abdul Qahir menjadi Sultan Bima yang pertama, beliau 
didampingi oleh kedua gurunya Datuk ri Bandang dan Datuk ri Tiro yang 
sekaligus merangkai sebagai penasehat. Sebelum gurunya meninggalkan 
Kesultanan sempat diadakan perjanjian dan sumpah setia antara sultan dengan 
mereka. Bunyi lengkap dari sumpah tersebut sebagai berikut: 
Hai sekalian hadat menteriku. Hai sekalian gelarang aku menyaksikan perkataanku 
dan perjanjianku ini kepada Allah Ta’ala Tuhan yang maha esa dan kepada Rasul 
Allah penghulu kita Nabi Muhammad saw dan kepada sekalian malaikat Allah Ta’ala, 
maka barang siapa yang merombak dan melalui perjanjian aku dengan kedua guruku 
itu sampai dengan tujuannya sebagai dalam BO ini, itulah orang yang dimurkai Allah 
dan Rasulnya ada segala malaikat niscaya orang ini tidaklah mendapatkan selamat 
dunia akhirat, Wallahu kairusy-syahidin.
25
 
Nampaknya Kegiatan pendidikan waktu itu dapat dikatakan berarti baru 
setelah berdirinya kesultanan Bima dan dilantiknya Sultan Abdul Qahir sebagai 
Sultan pertama. Hal ini dapat diketahui bahwa sudah menjadi kelaziman bagi 
seorang Sultan untuk medidik putera-puteranya. Ini tiada lain untuk menyiapkan 
anak didiknya agar mampu melaksanakan tugas-tugasnya kelak setelah ia dewasa. 
Atas dasar pemikiran tersebut, para sultan dan keluarganya serta para pembesar 
istana lainya berusaha menyiapkan agar anak-anaknya sejak kecil sudah 
diperkenalkan dengan lingkugan dan tugas-tugas yang akan diembannya nanti, 
oleh karen itu mereka memanggil guru, guru khusus untuk mengajar anak-anak 
mereka. 
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Sehubungan dengan kebiasan-kebiasan Sultan tersebut, dapat disebut 
sebagai contoh seperti Sultan Abdul Qahir Sirajuddin mengajak Datuk Raja Lela 
sebagai guru di isatana yang sekaligus juga merangkap sebagai penasehat 
baginda. Demikian pula Syekh Umar Al-Bantany menjadi guru di istana pada 
masa Sultan Nurudin yang di nobatkan sebagai Sultan Bima pada bulan Zulhijah 
1093 H/1682 M. Di lingkungan Istana, Syek Umar Al-Bantany di samping 
mendidik keluarga putra Sultan, juga menjadi mufti waktu itu. Atas pengaruh 
beliau pada zaman itu, jabatan keagamaan kesultanan Bima disempurnakan 
dengan mengadakan jabatan qadli, lebe, khatib dan lain-lain. Sebagai pendidikan 
di istana beliau berhasil membina putra mahkota yang setelah dewasa di kenal 
dengan Sultan Jamaluddin Aly Syah Sultan ke empat. Akibat didikan gurunya, 
Sultan Jamaluddin Aly Syah terkenal sebagai seorang patriot, politikus, yang cinta 
tanah air dan agamannya. 
26
 Demikian juga pada masa Sultan Ibrahim banyak 
guru yang didatangkan ke Istana untuk mendidik putra-putranya. Putra-putranya 
banyak menerima pendidikan agama dari para ulama. Putra putrinya banyak 
memperoleh pendidikan agama dari para ulama terkenal di antaranya H. Hasan 
Batawy, Syek Abd. Wahab, imam masjidil Haram Mekkah. 
Pendidikan anak-anak di istana berbeda dengan pendidikan-pendidikan 
pada umumnya. Di istana orang tua murid (para pembesar Istana) adalah yang 
membuat rencana pelajaran tersebut selaras dengan kebutuhan anaknya dan tujuan 
yang dikehendaki orang tua (Sultan) oleh karena itu guru yang mengajar di 
Istanah di sebut Muaddib.  
Kata muaddib berasal dari kata “Adab” yang berarti budi pekerti atau 
meriwayatkan. Guru pendidikan di istana sisebut muaddib, krena berfungsi 
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mendidik budi pekerti dan mewariskan kecerdasan dan pengetahuan-pengetahuan 
orang-orang terdahulu kepada anak-anak pejabat. 
Karena itu rencana pelajaran untuk didikan anak dilingkungan kesultanan 
Bima waktu itu selain belajar agama Islam (rukun, iman, rukun Islam, 
thaharah,adab), juga ditambah dan dikurangi menurut kemauan para pembesar 
yang bersangkutan, dan selaras dengan keinginan untuk meyiapkan putra-putrinya 
secara khsusus untuk tujuan-tujuan dan tanggung jawab yang dihadapinya dalam 
kehidupan ini. Melaksanakan aktivitas pendidikan Islam bagi putra-putra sultan 
Bima waktu itu, sebenarnya bertujuan mengikuti keteladanan apa yang pernah 
dilakukan khalifah/penguasa terhadap putra-putranya pada awal munculnya Islam 
di tanah Arab. Sebab bukti sejarah mecatat bahwa kebiasaan-kebiasaan itu 
merupakan suatu kelaziman bagi seorang khalifah/sultan. Kegiatan pendidikan 
Islam di istana sebagaimana yang diuraikan di atas membawa pengaruh yang luas 
dikalangan myrakat, sehingga banyak dari mereka yang berdatangan untuk belajar 
agama Islam dan berguru kepada mubalig/guru di istana untuk beberapa lama. 
Murid-muridnya kemudian kembali ke daerah pedalaman menjadi guru pula di 
tempat asalnya masing-masing. Maka tersebarlah sampai di kampung-kampung 
guru-guru agama Islam yang mengajarkan agama dan mereka pula yang merintis 
berdirinya tempat ibadah, pendidikan untuk anak-anak baik dirumah, surau 
maupun masjid. Pendidikan agama untuk anak-anak tebina dengan baik. 
Dengan dibentuknya majelis agama Islam sebagai badan eksekutif 
kesultanan maka kegiatan pendidikan Islam lebih aktif dan terkoordinir. Dengan 
bersfungsinya lembaga tersebut secara efektif, aktivitas pendidikan semakin 
semarak  dan mulai terkoordinir dari tingkat pusat kesultanan sampai desa-desa. 
Sekalipun demikian belum ada satupun lembaga pendidikan Islam dalam bentuk 
formal. 
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Untuk tingkat pusat, terdapat pejabat yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan pendidikan Islam bagi Sultan dan keluarganya yaitu para qodli dan 
imam, sedangkan yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan 
Islam bagi masyarakat secara keseluruhan yaitu Lebe Na’e untuk tingkat 
kejenelian/kecamatan, dan Cepe Lebe untuk tingkat desa serta Robbo untuk 
tingkat kampung. 
Bahkan pada setiap malam Jum’at bagi setiap Lebe Na’e dan Cepe Lebe 
untuk setiap tingkat kejenelian dan desa diwajibkan datang ke istana kesultanan 
untuk diadakan evaluasi terhadap bacaan mereka tentang Al-Qur’an (tajwid) dan 
yang mengadakan evaluasi adalah sultan itu sendiri. Sebab sudah menjadi 
kelaziman untuk setiap sultan memahami agama, bahkan tidak jarang sultan hafal 
Al-Qur’an. 
Kegiatan pendidikan Islam di istana membawa pengaruh luas di kalangan 
masyarakat, sehingga banyak dari mereka yang berdatang utntuk belajar agama 
Islam dan berguru kepada mubalig/guru di istana untuk beberapa lama. Murid-
muridnya kemudian kembali kedaerah pedalaman dan menjadi guru pula ditempat 
asalnya masing-masing. Maka tersebarlah sampai kekampung-kampung guru-
guru agama Islam yang mengajarkan agama dan mereka pula yang merintis 
berdirinya tempat ibadah, pendidikan untuk anak-anak baik dirumah, surau maupu 
masjid, pendidkan agama Islam untik anak-anak terbina dengan baik. 
Kemudian setelah resmi menjadi kesultanan Bima dan Abdul Qahir di 
lantik sebagai sultan Bima  yang pertama mulai nampak aktivitas pendidikan 
Islam, baik dipusat kesultanan surau, masjid maupun dalam lingkunagan keluarga 
masyarakat secara luas. Yang menjadi materi pelajaran adalah berkisar pada 
permasalahan rukun iman, rukun Islam, thahara, sopan santun. 
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Untuk lingkungan Istana, khusus bagi putra-putra Sultan, pendidikan 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi waktu itu. 
Sultan Abdul Qahir membangun lembaga-lembaga pendidikan, lembaga 
pendidikan ini merupakan faktor penunjang dalam perkembangan Islam di daerah 
Bima. Pada masa Sultan Abdul Qahir dan perdana mentri yang bernama Abdul 
Hamid, pada dasarnya lembaga yang bernama saranan Hukum didirikan untuk 
lembaga pemerintahan kerajaan Bima. 
Pada masa Sultan Abdul Qahir dan perdana mentri Abdul Hamid banyak 
mendirikan lembaga-lembaga pendidikan antara lain: 
1. Membangun masjid pertama yang diberinama Masjid Kamina, yang terletak 
di Desa Kalodu kecematan Langgudu kabupaten Bima yang berjarak sekitar 
75 kilometer dari Kota Bima, masjid itu berbentuk segi empat besar yang 
bersimbol empat putra dan keluarga kerajaan yang memeluk Islam pertama 
kali yaitu: Abdul Qahir, Awaluddin, Jalaluddin dan yang terakhir Sirajuddin 
selain itu juga menjadi simbol empat mubalig yang menjadi guru bagi 
keluarga kerajaan yang berasal dari tanah Gowa, Tallo, Luwu dan Bone, 
bertiang delapan dan segi delapan yang bersimbolkan Nggusu waru atau 
segi delapan yang merupakan jumlah empat keluarga mubalig. M. Amin, 
mengatakan bahwan : 
Masjid tersebut memiliki nilai sejarah yang tinggi. Dahulunya putra 
kerajaan Bima, Jena Teke la Kai Atau putra mahkota La kai mendirikan 
masjid tersebut pada 1631 M setelah masuk Islam, dia menganti nama 
dengan Abdul Qahir. Abdul Qahir membangun masjid tersebut sebagai 
persembunyian dari pamannya Salisih yang berambisi merebut 
kekuasaan dengan dibantu Belanda. 
Dengan bantuan Belanda, Salisih berhasil mengembalikan alih kekuasaan 
kerajaan tampa persetujuan lembaga hadat Dana Mbojo (pemerintah 
kerajaan) pada waktu itu. 
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2. Membentuk kelompok dakwah diberbagai daerah khususnya yang memiliki 
keterkaitan dengan kerajaan. 
B. Bidang Dakwah 
Pada abad 17 M pengaruh Islam hampir merata diberbagai wilayah 
penting di Nusantara tidak hanya di Sumatra. Jawa dan Sulawesi tetapi juga sudah 
sampai di Bima Nusa Tenggara Barat. Yang pada mulanya hanya disebarkan oleh 
para pedagang dan mubalig yang telah menyebarkan agama Islam di pulau 
Sumatra terkenal dengan Waingapu. 
Sedangkan penyebaran Agana Islam di Sulawesi Selatan dan Bima 
terkenal dengan tiga mubalig yakni Datuk ri Bandang dan Datuk ri Tiro dan 
Datuk Sulaiman, kemudian yang sampai dan menyebarkan agama Islam di 
kerajaan Bima adalah Datuk ri Bandang dan Datuk ri Tiro. Dalam penyebaran 
agama Islam ini mereka mengambil metode Dakwah yang cukup berhasil yang 
dilakukan oleh para mubalig adalah dengan cara pendekatan kepada masyarakat 
seperti, penyesuaian diri dengan situasi dan kondisi masyarakat, yang sudah 
berpegang teguh pada kepercayaan lama Animisme dan Dinamisme. 
Para mubalig dan penyiar agama Islam itu dalam menghadapi hal yang 
demikian mereka tinggal diam. Dengan semangat dan usaha keras mereka 
berupaya untuk merubah adat istiadat kebiasaan itu, dengan memberi dakwah agar 
masyarakat yang baru mengenal agama Islam tidak merasa terhina dan 
tersinggung atas kepercayaan lama mereka. 
Metode dakwah yang seperti tersebut diatas adalah dengn melihat situasi 
dan kondisi masyarakat memang sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. 
Ketika pengikut beliau masih sedikit. Tetapi setelah mempunyai pengikut banyak 
yang dan memiliki kekuatan diperkirakan dapat mengalahkan lawan, maka beliau 
melakukan dakwah secara terang-terangan, bahkan komprontasi, tapi apabila 
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beliau melihat bahwa lawannya tidak mungkin dapat dikalahkan maka beliau 
megambil startegi menghindar atau atau dengan kata lain berhijrah. 
Staregi yang ditempuh oleh Nabi Muhammad saw. Telah menunjukan 
bahwa agama Islam disiarkan bukan dengan kekersan atau paksaan melinkan 
dengan cara damai dan bijaksana. Seperti halnya dengan penyebaran agama Islam 
yang dijalankan di Bima dengan cara damai dan penuh bijaksana. Agama Islam 
itu tersiar bukan dengan pedang melainkan dengan Dakwah (seruan) Allah 
berfitrman : 
 ِفوُرۡعَمۡلٱِب َنوُرُمۡأَيَو ِرۡيَخۡلٱ ىَِلإ َنىُعَۡدي ٞة هُمأ ۡمُكن ِّم هَُكتۡلَو  ُمُه َِكئ
َٰٓ  َلُْوأَو ِِۚرَكنُمۡلٱ ِهَع َنۡىَهَۡنيَو
  َنىُحِلۡفُمۡلٱ 
 
Terjemahan; 
“Hendaklah diantara kamu segolongan umat yang menyru kepada kebijakan, 
menyeru berbuat baik dan mencengah dari perbuatan yang mungkar 
(perbuatan keji/maksiat) merekalah orang-orang beruntung.
27
 
(Q.S.Al Imran:104) 
Dalam peristiwa-periatiwa sejarah penyebaran agama Islam, maka 
seluruhnya telah memperlihatkan bahwa ajaran yang telah ditempuh untuk tersiar 
dan perkembangannya ialah dakwah (seruan) dan tidak pernah Islam memakai 
kekerasan
28
  
Kemudian pendekatan yang kedua yakni dakwah lewat masjid, mushallah 
dan langgar dan setelah Raja memeluk agama Islam ia memerintah untuk 
membangun sebuah masjid dengan bentuk yang sebderhana dan masjid terebut 
terletak di Kalodu yang merupakan masjid pertama di kabupaten Bima. 
                                                          
27
 Alqur’an Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya,(Jakarta: Pustaka 
Alfatih,2009) 
28
 A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Cet. i. Jilid I; Yogyakarta: PT. Djaya 
Murni, 1970), h. 107 
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Pembangunan masjid tersebut merupakan suatu langkah untuk 
pengembangan agama Islam sebab merupakan sebagai pusat peribadahan dan 
sebagai pusat agama Islam yang masih memakai sistem pendidikan yang bersifat 
kedaerahan. Oleh sebab itu, pendidikan di masjid merupakan salah satu sarana 
untuk mempercepat penyebaran agama Islam keseluruh daerah pedalaman ilmu 
pengetahuan mereka tentang agama Islam. 
Setelah mereka belajar, ada diantara mereka yang kembali kedarahnya 
untuk memberikan pelajaran agama kepada keluarganya yang belum menganut 
agama Islam. Dengan demikian akan menjadi lancarlah hubungan antara 
penduduk pedalaman dan pelabuhan semakin ramai dikunjungi oleh para 
pedagang kedaerah pedalaman sendiri maupun dari luar pulau Jawa, Sumatra, 
Sulawesi Selatan dan bahkan dari luar negeri. 
Dengan adanya perdagangan-perdagangan dari Bugis-Makassar tidak 
sedikit artinya bagi Masyarakat Bima, bahwa merekalah yang banyak memegang 
peranan perdagangan di Bima. Kemudian mereka berkebumi ke daerah-daerah 
pedalaman untuk mencari dan mengumpulkan hasil hutan dengan cara berdagang 
seperti itu, mereka sangat membantu dalam usaha menyebarkan agama Islamdi 
kerajaan Bima terutama di daerah pedalaman.  
Bidang dakwah dilakukan oleh para mubalig yang memang bertugas 
khusus untuk menyebarkan agama Islam. Di jawa meskipun pada mulanya Islam 
disebarkan melalui perdagangan tetapi penyebaran  melalui dakwah. 
Menurut sumber Bima, bahwa Sultan Abdul Qahir dikirim secara resmi 
untuk menyebarkan agama Islam ke daerah timur khusunya, Ende, Waingapu, 
Bajo dan Reo. Kedatangan mereka atas permintaan orang-orang yang sudah 
tertarik dengan Islam baik dari mubalig Gowa maupun dari Jawa, sasaran dakwah 
mereka adalah para penguasa daerah setempat dalam hal ini raja. Apabila 
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penguasnnya sudah menganut agama tidak menutup kemungkinan rakyatnyapun 
akan mengikut. Dalam melakukan dakwah, mubalig dari Bima sudah 
berhubungan baik dengan masyarakat Nusa Tenggara Timur. Berkat ketabahan 
mubalig dari Bima karena bantuan dari orang-orang Gowa yang sudah menetap di 
Flores Barat, Alor dan Solor usaha penyebaran itu berhasil walaupun tidak dapat 
mengislamkan seluruh masyarakatnya, karena mendapat halangan dan rintangan. 
Kemudian Para ulama dan guru agama sangatlah dihormati  dan para 
pemuda yang rajin mempelajari agama serta yang kuat mempelajari ibadah, 
dikirim ketanah suci Mekkah untuk menunaikan ibadah haji dan memperdalam 
ilmu Agama. Kerajaan Bima yang didirikan atas restu Ncuhi (restu adat) berakhir 
ketika mengalir ajaran baru yang datang dari sumatra dan Sulawesi. Begitupun 
kerajaan laut majapahit runtuh oleh orang dalam. Jawa pecah dan meningkatkan 
dinamika diantara saudagar-saudagar tionghoa muslim. Gujarat dan Eropa maka 
gerakan Islam atau gerakan ekonomi yng berbendera Islam mendominasi 
kekuasaan baru di kawasan baru, yaitu  dikawasan pesisir meluas dan termaksud 
merajai tanah Sulawesi, sehingga merebes kekerajaan Bima yang tidak jelas 
agama resminya.  
Islam sudah memasuki pulau Sumbawa sejak awal abad ke-60 oleh 
penyiar dari kerajaan-kerajaan pesisir Jawa seperti Demak, namun semakin jelas 
ketika saudagar dan penyiar Islam datang dari Sulawesi, Goa, Tallo melalui pintu 
perairan Bima dan Sape. Tahun 1600-an. Pada masa itu Bima tengah dirajai oleh 
La Kai salah satu raja yang sudah mengidentifikasi diri sebagai Putra Bima bukan 
lagi nama Jawa seperti Indra Zamrud, Batara Bima , Batara Indra Bima disebut. 
La kai adalah  raja Bima abad 17 M, dan menjadi raja pertama yang menerima 
Islam sebagai agama resmi yang boleh disebarkan di Bima, dia sendiri menjadi 
muslim dengan mengubah nama menjadi Abdul Qahir. 
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Setelah raja masuk Islam maka Islam menjadi agama resmi istana dan 
penyebaran menjadi mudah dengan menggunakan perangkat kekuasaan. Maka 
sejak itu budaya penamaan orang Bima berubah menjadi nama-nama berbau Arab 
dan Timur Tengah, misalnya La mbila menjadi Jalaluddin, Bumi jara mbojo 
menjadi Awaluddin, Abubakar, Siti hawa, Aminah, Nurul, Ismail, Syarifuddin, 
Abdullah. Masuknya Islam di Bima bersamaan dengan konflik internal Istana, 
dimana salah satu pembawa besar istana Salisih Mantau Asi Peka yang 
melakukan teror dan pembunuhan pada beberapa penguasa wilayah, dan gerakan 
ini diam-diam disokong oleh serikat dagang VOC yang sudah masuk di Bima 
dalam misi dagang. Dijadikannya Islam sebagai gama resmi istana membawa 
keuntungan sendiri bagi kerajaan Bima. Karena pada zaman imperium Sulawesi 
Sedang berjaya diseluruh kawasan Timur Nusantara dan mengibarkan bendera 
Islam dalam segala misinya termasuk menghalang keutamaan VOC dan portugis 
yang mulai memperkuat tentaranya dengan berisan meriam.  
Rupanya kondisi ini di mainkan oleh Belanda VOC dengan menyongkong 
pemberontakan Salisih duduki, sehingga dalam waktu yang reltive singkat 
kerajaan Bima berhasil di duduki oleh pemberontak. Raja Bima sendiri yang 
masih muda pengalam bersama Lambila penasehatnya berhasil menyelamatkan 
diri dan dia mendukung penuh untuk merebut kembali kekuasaan kerajaan Bima 
meskipun pemberontakan itu di dukung oleh VOC. 
Maka sultan Alauddin Awalul Islam mulai mengirim pasukan untuk 
menyerang Bima dalam kekuasaan pemberontakan dan berhasil memukul mundur 
mereka, sehingga barisan La Salisih Mantau Asi Peka melarikan diri ke Dompu. 
Setelah berhasil merebut kembali mereka kembali kekuasaan maka Sultan Abdul 
Qahir dan rombongannya kembali ke Bima. Dan setelah tiga bulan kemnali ke 
Bima Abdul Qahir kukuhkan kembali sebagai Sultan pertma Bima, yang 
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menandai berakhirnya sistem kerajaan. Jadi dapat di ketahui bahwa yang 
mendorong Islam masuk di Bima itu ialah karena Dakwah Islamiyah sebeb 
mereka datang ke Sape itu merupakan utusan resmi yang sengaja di kirim oleh 
penguasa Makassar untuk penguasa di Bima, melalui pelabuhan Sape. Karena 
pelabuhan Sape Waktu itu merupakan satu-satunya pelabuhan di Bima yang 
menghubungkan Jalur Utara. Sehingga jalan perdagangannya menjadi rantai. 
Bahkan dua tahun sebelum tiba para pedagang yang membawa Agama Islam ke 
Bima melalui pelabuhan Sape, Jelasnya pada tahun 1025/1615 M, Sultan 
Alauddin sebagai penguasa kerajaan Gowa wktu itu pernah mengirim Surat untuk 
penguasa kerajaan Bima karena mereka sama-sama dalam kerajaan berserikat. 
Dan adapun isi pokok dari surat tersebut memberitahu bahwa Kerajaan 
Gowa Tallo sudah masuk Islam. Adapun bunyi lengkap surat ialah : 
Kemudian dari pada itu bersetuju degan bunyi perjanjian dengan kerajaan 
bersahabat, kakanda yang bertahta atas kerajaan Gowa dan Tallo menjadi 
kerajaan Islam, yaitu kerajaan yang berpegang atas keyakinan, “tiada tuhan 
yang disembah melainkan Allah, dan Muhammad itu Rasul-Nya”. Serta di 
dalam memerintah kerajaan ini mereka wajib mencengah keburukan dan 
menjalankan kebenaran. Demikian adinda maklum adanya. Tertulis di kota 
Makassar di dalam benteng Somba Opu pada tanggal 11 hari Bulan 
Muharram sanat 1025 dan dibumbuhi tanda tangan oleh I manggarangi 
daeng manrabia ia bergelar Sulan Aalauddin. 
Jadi masuknya Islam ke Bima ialah Dakwah Islamiyah atau seruan amar 
ma’ruf nahi mungkar. Hal ini tertera dalam isi surat penguasaan kerajaan Gowa 
tersebut. Yang merasa berkewajiban untuk menjalankan kebenaran dan 
mencengah kemungkaran. Sedangkan faktor perdagangan merupakan alternatif 
sebagai faktor pelengkap. 
Mengenai Dakwah dengan surat/tulisan dalam penyebaran Islam bukan hal 
yang baru. Rasullulahpun berdakwah dengan mengirim surat-surat kepada 
pembesar-pembesar dunia waktu itu. M. Yunan Nasution menyebut tentang 
Dakwah Rasullulah melalui surat: 
Bahwa di zaman jalur-jalur komunikasi belum seperti sekarang ini 
Rasullulah menyampaikan surat-surat yang merupakan Dakwah dalam 
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bentuk tulisan kepada beberapa pembesar dunia pada waktu itu dan 
umumnya mendapat sambutan positif dan mencapai sukses.
29
  
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa saranan penyampaian 
Da’wah yang diterapkan oleh Sultan Aaluddin sebagai penguasa kerajaan Gowa 
yang ditunjukan penguasa kerajaan Bima waktu itu sesuai dengan yang pernah 
diterapkan oleh Rasullulah sendiri. Barangkali Sultan Aluddin mempunyai 
penilaian bahwa pengaruh Da’wah dengan tulisan ini lebih sesuai dengan situasi 
dan kondisi waktu itu sehingga beliau mengajak penguasa Bima lewat surat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
29
 M. Yunan Nasution, Dakwah dengan Tulisan Panjimas, no 249 (15 juni 1978), hal.12. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan latar belakang sampai pembahasan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: Peranan Sultan Abdul Qahir dalam Pengembangan 
Islam di Bima Tahun 1630-1635 M. 
1. Sultan Abdul Qahir  lahir di Bima pada tahun 1020 H/1601 M. Putra 
pertma dari Mantau Asi Sawo Putra Raja Mawa’a Ndampa Putra Sangaji 
Manggompo Donggo Putra Maharaja Bima Indra Seri Putra Batara Indra 
Luka Putra Batara Indra Luka Manggampo Jawa dan terus samapi ke 
Sang Bima. Nama ibunya tidak di jelaskan di Silsilah Raja-raja Bima yang 
tertulis pada naskah BO (Naskah kuno Bima), Sultan Abdul Qahir 
mempunyai dua saudara laki-laki, yaitu Mandundu Wenggu dan Mantau 
dana Raba. Sebelum memeluk agama Islam Sultan Abdul Qahir hijrah ke 
makassar dan tinggal di lingkungan istana makassar selama 19 tahun, 
kemudian menikah dengan adik permaisuri Sultan Alauddin Makassar 
yang bernama Daeng Sikontu.  Proses pegangkatan seorang Sultan di 
Bima dilakukan melalui proses pemilihan, Sultan dipilih oleh raja atau 
majelis Hadat bersama Majelis Hukum, Sultan Abdul Qahir dilantik 
menjadi Sultan pada tanggal 15 Rabi’ul Awal 1050 H/1630 M, di lantik di 
atas Tanah Makambuju (Gunduhan Tanah), dengan demikian Resmilah 
berdirinya kerajaan Bima yang berjiwa Islam. 
2. Situasi Kesultanan, pada saat mejelang masuknya Islam di Bima, 
terjadilah kekacauan dalam Istana akibat raja Salisih yang ingin menguasai 
kerajaan, segala siasat jahat di lakukan oleh Salisih akan tetapi usahanya 
untuk menguasai kerajaan gagal karna rencananya untuk membunuh La 
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kai (Sultan Abdul Qahir) tercium oleh kelompok yang memihak pada 
Putra Mahkota (Sultan Abdul Qahir) maka Sultan Abdul Qahir inilah yang 
merupakan pendiri Kesultanan Bima, pada awal abad XVI Bima menjadi 
salah satu daerah Gudang beras di Indonesia, mata pencaharian sebagaian 
orang Bima adalah di bidang pertanian, padi, jagung, kacang hijau, 
bawang dan kemiri merupakan tanaman yang paling banyak di produksi 
karena untuk diekspor diluar daerah. Daya dukung  Ekonomi di Bima 
selain disebut di atas berasal dari hutan juga pertumbuhan ekonomi di 
Bima diikuti oleh pertumbuhan perdagangan yang terkait dengan 
pertumbuhan pelayaran, penduduk indonesia terdiri dari berenaka raga 
suku bangsa masing-masing mempunyai suku dan sosial budaya yang 
berbeda-beda masyarakat hidup dan bertepat tinggal dipedalaman belum 
mengalami percampuran dengan masyarakat yang bermukiman didaerah 
pantai. 
3. Sultan Abdul Qahir membangun lembaga-lembaga pendidikan, lembaga 
pendidikan ini merupakan faktor penunjang dalam perkembangan Islam di 
daerah Bima. Pada masa Sultan Abdul Qahir dan perdana mentri yang 
bernama Abdul Hamid, pada dasarnya lembaga yang bernama saranan 
Hukum didirikan untuk lembaga pemerintahan kerajaan Bima. 
Pada masa Sultan Abdul Qahir dan perdana mentri Abdul Hamid banyak 
mendirikan lembaga-lembaga pendidikan antara lain: 
1. Membangun masjid pertama yang diberinama Masjid Kamina, terletak di 
Desa Kalodu kecematan Langgudu kabupaten Bima, masjid itu berbentuk 
segi empat besar, bertiang delapan dan segi delapan. 
2. Membentuk kelompok dakwah diberbagai daerah khususnya yang 
memiliki keterkaitan dengan kerajaan. 
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B. Impikasi 
Sebagai implikasi dari penelitian ini dengan judul Peranan Sultan Abdul 
Qahir dalam pengembangan Islam di Bima adalah sebegaai berikut: 
1. Untuk menjaga kelestarian ajaran Islam dan untuk citra daerah Bima 
sebagai daerah yang pernah diperintah oleh kesultanan yang berdasarkan 
Syariat Islam, maka di harapkan kepada pemerintah kabupaten Bima agar 
senantiasa menjaga dan melestarikan nilai-nilai keislaman yang telah 
ditawarkan secara turun temurun. Dan hendaknya nilai-nilai tersebut 
dijadikan temeng atau perisai dalam didalam menghadapi berbagai 
hambatan yang ditimbulkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa 
ini 
2. Untuk meningkatkan mutu umat Islam hendaknya semua badan yang 
bersangkutan dengan pendidikan, dakwah dan kebudayaan hendaknya 
lebih meningkatkan kreatifitas dan inivasi dalam mengisi pembangunan 
bangsa dan negara agar tercipta masyarakat yang adil dan makmur 
sebagaimana yang di cita-citakan oleh bangsa Indonesia. 
3. Bagi segenap cendekiawan dan budayawan muslim yang ada di daerah 
Bima hendaknya senantiasa menggali dan mengkaji secara rutin 
kebudayaan Bima agar dapat menjadi khanzana didalam memperkaya 
bangsa dan negara. 
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Gambar 2 : Istana Kesultanan Bima 
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Gambar 3 : Masjid Kamina yang di bangun Sultan Abdul Qahir  
yang dibangun tahun 1631 M 
 
Gambar ke 4 : kompleks pemakaman Kesultanan Bima  
di Dana Taraha 
 
 
Gambar ke 5 : Makam Sultan Abdul Qahir yang berada  
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Gambar 6 : Lambang Kesultanan Bima. 
 
SILSILAH KESULTANAN BIMA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abdul kahir (Sultan 1) 
Abd. Khair Sirajuddin 
(Sultan ke-II) 
Sultan Hasanuddin 
(Sultan ke-V) 
Alauddin Muslimin II 
(Sultan VII) 
Alauddin Muslimin 
(Sultan ke-VI) 
Nuruddin (Sultan ke-
III) 
Jamaluddin (Sultan ke-
IV ) 
Abd. Kadim (Sultan ke-
VIII) 
61 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abd. Hamid 
Muhammas Syah 
(Sultan ke-IX) 
Ismail (Sultan ke-X) 
Abdullah (Sultan ke-
XI) 
Abd. Azis (Sultan ke-
XII) 
Ibrahim (Sultan ke-
XIII) 
Muhammad Salahuddin 
(Sultan ke-XIV) 
62 
 
 
 
 
 
                                            RIWAYAT PENULIS 
 
 
 
 
 
 
Nama Lengkap  : Nurwahidah 
Tampat Tanggal lahir  : Bima, 12 April 1998 
NIM    : 40200115092 
No. Telepon   : 085205625504 
Nama Orang Tua  : Muhammad (Bapak) 
      Tis’ah (Ibu) 
Alamat Rumah                        : Jl.  Lintas Tente Parado - Bima,  Desa    Sakuru, 
                                   Kecamatan Monta, Kabupaten Bima.  
 
Pendidikan 
1. MI Sakuru   Tahun 2004-2009 
2. SMP Negeri 4 Monta  Tahun 2009-2012 
3. SMA Negeri 1 Belo  Tahun 2012-2015 
Organisasi 
1. PMMB (Persatuan Mahasiswa Monta Bima) Tahun 2015 
2. HMBD (Himpunan Mahasiswa Bima Dompu) Tahun 2015 
3. HIMASKI (Himpunan Mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam) 
Tahun 2015-2019 
 
